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ABSTRAK 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah merupakan bangunan yang menjadi 

kebanggaan masyarakat kampung Kedamaian, Kecamatan Kedamaian 

Kota Bandar Lampung. Sebagai salah satu bangunan Islam yang 

mengandung kearifan lokal, ornamen yang ada di masjid Jami‟ Al-

Ishlah Kedamaian perlu dikaji mengenai apa makna dari simbol-

simbol kearifan lokal yang terdapat dalam masjid tersebut yang 

hingga saat ini masih dipertahankan oleh masyarakat setempat. Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah tidak hanya sebagai simbol tempat ibadah umat Islam 

saja, namun juga ada unsur lokalitas mencakup nilai-nilai budaya 

dalam simbol yang ada pada arsitektur bangunan masjid yang harus 

diuraikan agar masyarakat dapat lebih mengenal makna simbol dari 

masjid tersebut. Maka dari permasalahan tersebut peneliti ingin 

meneliti simbol ornamen yang ada pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah serta 

hubungan simbol dengan bangunan masjid agar dapat mengetahui 

nilai-nilai kearifan lokal yang ada didalamnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian field research dan 

menggunakan pendekatan antropologi. Prosedur pengumpulan data 

dalam mendukung penelitian ini adalah dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data primer dengan melakukan 

wawancara kepada beberapa informan penelitian ini, yakni melibatkan 

takmir masjid, tokoh adat, tokoh agama dan masyarakat yang berada 

di lingkungan Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian. Data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan sumber-sumber lain yang 

relevan guna menunjang penelitian sesuai dengan fakta yang ada di 

lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol-simbol kearifan 

lokal yang ada pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Bandar 

Lampung mengandung pesan dan menunjukkan makna sebagai 

lambang terhadap ajaran-ajaran Islam yang berisikan nilai-nilai akidah 

yang ditunjukkan kepada manusia untuk terus mendekatkan diri 

kepada Tuhan Yang Maha Esa yaitu Allah SWT. Seperti simbol dari 

payung agung yang memberikan pesan konsep perlindungan, simbol 

siger yang memberikan pesan memuliakan wanita, simbol perahu 
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jukung yang memberikan pesan konsep keselamatan, serta simbol 

pucuk rebung yang mengandung nilai kebermanfaatan manusia. 

Kemudian simbol dan bangunan masjid memiliki hubungan yang 

cukup relevan, dimana simbol pada bangunan masjid bukan hanya 

menjadi sebuah identitas kepribadian masyarakat setempat tetapi juga 

makna pesan yang ada pada simbol-simbol masjid menunjukkan 

bahwa masjid bukan hanya sekedar bangunan biasa, tetapi memiliki 

nilai-nilai kesakralan didalam nya yang harus di hormati dan 

dilestarikan. 

Kata Kunci: Masjid, Kearifan Lokal, Simbol. 
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ABSTRACT 

 

  The Jami' Al-Ishlah Mosque is a building that is the pride of 

the people of Kedamaian  Village, Kedamaian District, Bandar 

Lampung City. As one of the Islamic buildings that contains local 

wisdom, the ornaments in the Jami' Al-Ishlah Kedamaian mosque 

need to be studied regarding the meaning of the symbols of local 

wisdom contained in the mosque which are still maintained by the 

local community. The Jami' Al-Ishlah Mosque is not only a symbol of 

a place of worship for Muslims, but there is also an element of locality 

including cultural values in the symbols in the architecture of the 

mosque building which must be explained so that people can better 
understand the meaning of the symbols of the mosque. 

 

  The method used in this research is a descriptive qualitative 

method with a field research type of research and uses an 

anthropological approach. Data collection procedures to support this 

research are observation, interviews and documentation. Primary data 

was conducted by conducting interviews with several informants for 

this research, involving mosque takmir, traditional leaders, religious 

leaders and the community in the Jami' Al-Ishlah Kedamaian Mosque 

environment. Secondary data is obtained from books, journals, theses 

and other relevant sources to support research according to facts in the 
field. 

 

  The results of the research show that the symbols of local 

wisdom in the Jami' Al-Ishlah Kedamaian Mosque in Bandar 

Lampung contain messages and show meaning as symbols of Islamic 

teachings which contain religious values shown to humans to continue 

to get closer to God. The Almighty is Allah SWT. Then the symbols 

and the mosque building have a quite relevant relationship, where the 

symbols on the mosque building are not only an identity of the 

personality of the local community but also the meaning of the 

message in the mosque symbols shows that the mosque is not just an 

ordinary building, but has sacred values. in it that must be respected 
and preserved. 

 

Keywords: Mosque, Local Wisdom, Symbols. 
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MOTTO 

لُهُمْ باِلْغُدُوِّ وَالّْْٰصَالِ  تِ وَالَْْرْضِ طَوْعًا وَّكَرْهًا وَّظِلّٰ وّٰ مّٰ هِ يَسْجُدُ مَنْ فِى السَّ  وَلِلّّٰ
Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 

dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan 

sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. 

(Q.S. Ar-Ra‟du 13:15). 

 

 

عَنْ أبَِي هُرَيْ رَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَ لَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ أَقْ رَبُ مَا يَكُونُ الْعَبْدُ مِنْ ربَِّهِ وَهُوَ 
عَاءَ   سَاجِدٌ فأََكْثِرُوا الدُّ

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Momentum 

terdekat seorang hamba dan Tuhannya adalah ketika sujud. Oleh 

karena itu, perbanyaklah doa saat itu.” (HR Muslim, Abu Dawud, 

An-Nasa‟i).  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

      Transliterasi huruf arab yang dipakai penyusunan skripsi 

mahasiswa UIN Raden Intan Lampung mengacu pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 – Nomor 0543/b/u/1987 

tentang Transliterasi Arab Latin. 

 

1. Konsonan  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah ( ۃ ) yang hidup atau mendapatkan harakah 

fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya adalah /t. 

Sedangkan Ta Marbutah ( ۃ ) mati mendapatkan harakah 

sukun, transliterasinya adalah /h, seperti kata: Raudhah, 

Jannah, dll. 

 

3. Kata Sandang Alif + Sukun  

Bila diikuti oleh huruf Qomariyyah, contoh: Al-Qur‟an, 

Al-Ghazali, Al-Kindi, Al-Farabi, Al-Qiyas, Al-Qanun, 

Al-Fajr, dll. Sedangkan bila diikuti oleh huruf 

syamsiyyah maka dengan menggandakan huruf yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf L/l (el), 

contoh: As-Sama, Ar-Risalah, At-Thariq, dll. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Penegasan Judul 

Judul penelitian ini adalah “Nilai Kearifan Lokal Pada 

Masjid Jami’ Al-Ishlah Kedamaian Kota Bandar 

Lampung”. Untuk menghindari kekeliruan pemahaman makna 

dalam tulisan ini, maka perlu dijelaskan beberapa hal berikut 

ini: 

Nilai menurut Chabib Toha adalah sifat yang melekat 

pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan 

dengan subjek yang memberi arti (manusia yang meyakini), jadi 

nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia 

sebagai acuan tingkah laku.
1
 Kemudian menurut Kaelan, nilai 

adalah sifat dan kualitas yang melekat pada suatu objek, sesuatu 

itu mengandung nilai artinya ada sifat atau kualitas yang 

melekat pada sesuatu.
2
 Dari pendapat diatas disimpulan bahwa 

Nilai dapat diartikan juga sebagai kumpulan perasaan atau 

anggapan seseorang terhadap sesuatu mengenai hal baik atau 

buruk, penting atau tidak, salah atau benar. Jika nilai sudah ada 

didalam diri seseorang maka akan dijadikan sebagai prinsip dan 

pedoman dalam menjalani kehidupan baik secara individu 

maupun kelompok. 

Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yaitu 

kearifan (wisdom) dan lokal (local). Secara umum kearifan 

lokal dapat diartikan sebagai ide atau gagasan masyarakat 

setempat yang memiliki sifat bijaksana, bernilai baik, penuh 

kearifan, yang dijunjung tinggi dan diikuti oleh masyarakat 

setempat.3 Menurut Sedyawati, Kearifan lokal diartikan sebagai 

                                                     
1 M. Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam,  (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), Cet. 1, 61. 
2 Kaelan, Pendidikan Pancasila,  (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 87. 
3 Sartini, “Menggali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian 

Filsafati”, Jurnal Filsafat 14, No. 2, (2004): 111-112, 

https://doi.org/10.22146/jf.33910. 

https://doi.org/10.22146/jf.33910
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kearifan kebudayaan tradisional suku-suku bangsa, yang tidak 

hanya mencakup norma-norma dan nilai-nilai budaya, 

melainkan segala unsur hasil budaya materialnya.
4
 Maksud dari 

pendapat tersebut dapat diartikan bahwa kearifan lokal 

merupakan suatu bagian dari suatu budaya dalam sekelompok 

masyarakat yang tidak terpisahkan. Kearifan lokal adalah suatu 

gagasan nilai yang dianggap baik sehingga dapat bertahan lama 

dan terus dilestarikan keberadaannya oleh masyarakat setempat. 

Kearifan lokal yang dimaksud dalam penulisan ini adalah 

mengenai kearifan lokal yang ada pada simbol arsitektur Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Bandar Lampung. 

     Masjid Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

rumah atau tempat bersembahyang umat Islam.5 Kata masjid 

sendiri berasal dari kata Sajada- Yasjudu- Masjidan ( Tempat 

Sujud).6 Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, masjid adalah rumah 

Allah SWT yang dibangun sebagai sarana bagi umat Islam 

untuk mengingat, mensyukuri dan menyembah Allah SWT 

dengan baik. Masjid diumpamakan dengan kolam-kolam 

spiritual yang membersihkan segala bentuk noda dan bekas-

bekas kelengahan seorang hamba.
7
 Dalam pengertian sehari-

hari, kita memaknai masjid merupakan bagunan tempat shalat 

kaum Muslim, disisi lain Masjid memiliki makna yang besar 

dalam kehidupan fisik dan spiritual umat Islam. Secara umum, 

bangunan masjid yang ada di Indonesia memiliki bentuk dan 

ornamen yang khas dengan corak Timur Tengah, namun tidak 

sedikit pula di beberapa daerah terdapat masjid yang memiliki 

keunikan, baik dari bentuk maupun coraknya. Masjid Jami‟ Al-

Ishlah adalah salah satu masjid yang berada di kota Bandar 

Lampung, tepatnya berada di Jalan Putri Balau No 14, 

                                                     
4 Edy Sedyawati, Budaya Indonesia, Kajian Arkeologi, Seni, dan 

Sejarah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 382. 
5 https://kbbi.web.id/masjid 
6 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid, (Jogyakarta: Bhakti 

Prima Rasa, 1996), 26. 
7 Yusuf Al-Qaradhawi, Tuntutan Membangun Masjid, Al-Shirat Al-

Syar’iyah li Bina Al-Masajid,  (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 8. 

https://kbbi.web.id/masjid
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Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung. Masjid tersebut 

memiliki keunikan dari masjid-masjid yang lain karena 

ornamen dan bangunan arsitekturnya yang kental dengan ciri 

khas budaya Lampung. 

     Berdasarkan beberapa makna dalam penegasan judul 

diatas, maksud judul peneliti ini yaitu mendeskripsikan 

mengenai nilai kearifan lokal yang terdapat dalam arsitektur 

Masjid Jami‟ Al- Ishlah yang berada di Kecamatan Kedamaian 

Kota Bandar Lampung. 

B. Latar Belakang 

      Modernisasi merupakan suatu proses transformasi yang 

mengalami perubahan ke arah yang lebih berkembang dan lebih 

maju dalam aspek kehidupan masyarakat. Secara sederhana 

modernisasi dapat diartikan sebagai proses perubahan dari bentuk 

yang tradisional ke bentuk yang lebih baru dimaksudkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat8. Pada dasarnya semua 

bangsa dan masyarakat di dunia ini akan terlibat dalam proses 

modernisasi, meskipun kecepatan dan arah perubahannya 

berbeda-beda antara masyarakat yang satu dengan masyarakat 

yang lain9. Modernisasi memberikan dampak positif sekaligus 

dampak negatif terhadap perubahan nilai-nilai budaya yang ada 

pada masyarakat, baik pada perilaku, pendidikan, agama, dan 

aspek lainnya, termasuk pada bangunan-bangunannya. 

       Perkembangan yang paling menonjol dalam era modern 

saat ini adalah sistem teknologi dan informasi yang semakin 

canggih,serta dalam gaya busana dan gaya hidup dalam 

masyarakat. Banyaknya nilai dan budaya masyarakat yang 

mengalami perubahan karena mengikuti arus modernisasi, 

                                                     
8 Abdulsyani, Sosiologi,Skematika, Teori ,dan Terapan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994),  176. 
9 Ellya Rosana, Modernisasi dan Perubahan Sosial “Jurnal TAPIs” 

vol.7, No.12.(2011) 
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menyebabkan kearifan lokal yang tumbuh dalam masyarakat 

menjadi terkikis dan jika terus menerus dibiarkan akan 

menghilang dari kehidupan masyarakat. 

      Salah satu yang akan terpengaruh oleh arus modernisasi 

adalah kearifan lokal. Kearifan lokal dapat dipahami sebagai 

suatu kekayaan budaya lokal yang mengandung kebijakan hidup, 

pandangan hidup yang mengakomodasi kebijakan dan kearifan 

hidup10. Dalam mengungkapkan bentuk kearifan lokal, beberapa 

ahli menggunakan istilah local genius. Meski banyak penyebutan 

mengenai hal ini, secara garis besar memiliki makna dan subtansi 

yang serupa yaitu kearifan lokal mengandung kebaikan bagi 

masyarakat setempat, sehingga prinsip ini melekat kuat pada 

kehidupan masyarakat meskipun terdapat perbedaan karakter dan 

watak pada setiap individunya, tapi dalam seiring berjalannya 

waktu mereka terikat dalam persamaan visi untuk menciptakan 

kehidupan yang sejahtera sebagai kepentingan bersama. 

Disamping itu, kearifan lokal merupakan kekayaan intelektual 

dan kultural yang menjadi warisan budaya yang harus 

dilestarikan karena setiap daerah yang berada di nusantara 

memiliki budaya yang berbeda-beda, salah satunya daerah 

Lampung yang memiliki ciri khas dalam kebudayaan. 

      Lampung merupakan salah satu daerah yang kaya akan 

budaya yang dianut oleh masyarakatnya dari berbagai tempat 

yang menyebar ke seluruh nusantara. Pada dasarnya masyarakat 

Lampung terdiri dari dua suku asli yaitu suku adat Pepadun dan 

Saibatin, dan terdapat juga suku pendatang seperti (suku Jawa, 

Sunda, Batak, dan lain-lainnya) sehingga menyebabkan Lampung 

menjadi masyarakat yang multikultural. Masyarakat Lampung 

memiliki keanekaragaman kearifan lokal yang mesti dilestarikan 

                                                     
10 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (kemdikbud). 2016. 

Revitalisasi Kearifan Lokal sebagai Upaya Penguatan Identitas 

Keindonesiaan. 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/artikel/1366 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/artikel/1366
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dan dipertahankan, salah satu nya dalam aspek nilai-nilai agama 

yang berpadu dengan budaya. Mayoritas masyarakat Lampung 

menganut agama Islam, sehingga banyak akulturasi antara Islam 

dan budaya Lampung, baik dalam filsafat hidup maupun tradisi 

keagamaannya selalu berkaitan dengan nilai-nilai Islam. Bahkan 

dalam bentuk bangunan nya pun tidak terlepas dari akulturasi 

antara agama dan budaya.  

     Tiyuh Kedamaian, Kecamatan Kedamaian Kota Bandar 

Lampung  merupakan salah satu kampung adat tertua yang dihuni 

oleh masyarakat asli suku Lampung. Kampung adat tersebut 

merupakan lokasi yang menjadi tempat berdiri nya Keratuan 

Balaw sejak abad ke-12 Masehi. Keratuan Balaw didirikan oleh 

Radin Kunyanyan dan isteri nya Putri Kuning yang merupakan 

keturunan dari Keratuan Pugung di daerah Ranau, Skala Brak. 

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya situs sejarah berupa dua 

pemakaman keramat dan batu kapal serta benda-benda 

peninggalan dari Keratuan Balaw yang masih tersimpan sampai 

saat ini. Benda-benda tersebut berupa baju besi, tala, gong, 

canang, payan (tombak), kris dan sejumlah peninggalan lainnya.
11

 

Masyarakat Tiyuh Kedamaian masih menjaga dan melestarikan 

peninggalan-peninggalan tersebut sehingga menjadikan daerah 

tersebut masih cukup kental dengan adat dan budayannya baik 

dalam tradisi maupun bangunan-bangunannya. Salah satu 

bangunan yang menyerap dan mengandung kearifan lokal adalah 

masjid Jami‟ Al-Ishlah. 

     Secara bahasa, masjid berasal dari kata “sajada” yang 

berarti sujud. Sedangkan pengertian sujud dalam Islam adalah 

ketundukan atau kepatuhan yang dilakukan oleh seorang Muslim 

yang beriman secara khidmat kepada Allah SWT. Seperti dalam 

Q.S. At-Taubah/9:18. 

 

                                                     
11 AmirMardani Balaw, Sejarah Tiyuh Kedamaian, PraWawancara, 15 

Desember 2022. 
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لٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ وَلَمْ  هِ وَالْيَ وْمِ الْْٰخِرِ وَاَقاَمَ الصَّ هِ مَنْ اٰمَنَ باِللّٰ يَخْشَ  اِنَّمَا يَ عْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰ
هَ  كَ  فَ عَسٰىۗ  اِلَّْ اللّٰ الْمُهْتَدِيْنَ  مِنَ  يَّكُوْنُ وْا اَنْ  اوُلٰٰۤىِٕ    

     “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah 

hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, menunaikan zakat 

dan tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. Maka 

mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat 

petunjuk” (Q.S. At-Taubah/9:18).11 Terdapat pula dalam Q.S. 

Jin/72:18. 

 

هِ اَحَدًا هِ فَلََ تَدْعُوْا مَعَ اللّٰ   ۗ  وَّاَنَّ الْمَسٰجِدَ لِلّٰ
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan 

Allah. Maka janganlah kamu menyembah seorangpun di 

dalamnya di samping (menyembah) Allah”(Q.S. Al-Jin/72:18).12 

 

    Masjid dalam arti luas memiliki makna sebagai tempat 

beribadah umat muslim. Selain sebagai tempat ibadah dan 

mensyiarkan Islam, masjid juga sebagai tempat terjadinya 

interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat. masjid jami‟ adalah 

sebutan untuk masjid yang berada di pedesaan. Masjid jami‟ 

adalah nama yang diberikan pada masjid yang menggambarkan 

fungsi masjid sebagai tempat berkumpul13. Karena fungsinya 

sebagai tempat berkumpul, masjid jami‟ biasanya digunakan juga 

untuk pengajian anak-anak dan remaja, kaum ibu dan bapak pada 

waktu tertentu, serta sering juga dimanfaatkan untuk berbincang-

bincang mengenai berbagai masalah yang biasa dilakukan 

sebelum ataupun sesudah sholat berjamaah. Dalam 

perjalanannya, masjid mengalami perkembangan yang pesat, baik 

dalam bentuk bangunan maupun fungsi dan perannya. Bisa kita 

katakan bahwa setiap ada komunitas muslim disitu akan terdapat 

                                                     
12 Departemen Agama RI, “Alqur’an dan Terjemahan”, 573. 
13 A.Bachrudin Rifa‟i & Moch. Fahrurozi, Manajemen Masjid: 

Mengoptimalkan Fungsi Sosial Ekonomi Masjid, (Bandung: Benang 

Merah Press, 2005), 90. 
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masjid. Banyak masjid didirikan oleh Umat Islam bertujuan 

untuk memenuhi hajat umat seperti kebutuhan spiritual untuk 

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, tunduk dan patuh 

kepada Allah SWT.
14

  

Bangunan masjid sangat berkaitan erat dengan sejarah 

perkembangan Islam. Di Indonesia, kebudayaan Islam sangat 

bersinggungan dengan budaya pra-Islam. Budaya pra-Islam yaitu 

seperti budaya animisme-dinamisme dan budaya Hindu-Budha. 

Budaya Islam dan budaya pra-Islam tersebut ikut andil dalam 

memberikan warna bagi arsitektur di Indonesia. Diantaranya 

karakter yang ada pada arsitektur masjid. Selain karena budaya 

Islam dan pra-Islam arsitektur masjid juga dipengaruhi oleh 

kondisi iklim, topografi, geografi dan budaya setempat.
15

 Salah 

satu arsitektur masjid yang terpengaruh oleh budaya setempat 

adalah Masjid Jami‟ Al-Ishlah. Masjid Jami‟ Al-Ishlah 

merupakan sebuah bangunan kebanggaan masyarakat Tiyuh 

Kedamaian Bandar Lampung. Bangunan ini menjadi saksi atas 

sejarah penyebaran Islam yang sudah berdiri sejak abad ke 19. 

Masjid Al-Ishlah adalah masjid yang tertua ke 4 yang ada di 

Bandar Lampung. Masjid Jami‟ Al-Ishlah yang berdiri diatas 

tanah seluas 700 meter persegi ini didirikan pada tahun 1920 an, 

atas wakaf dari H.Abdul Roni (ketua adat kampung 

Kedamaian).16 Masjid Jami‟ Al-Ishlah bukan hanya bangunan 

biasa yang bertujuan fungsional sebagai tempat ibadah saja, 

namun arsitektur dan desain nya mengandung berbagai simbol 

yang penuh makna. Makna simbol tersebut sebenarnya bukan 

dimaksudkan untuk menjadi rahasia bagi segelintir orang, namun 

                                                     
14Totok Rusmanto dan Agung Dwiyanto, Masjid, (Bandung: 

Universitas Padjajaran, 2000), 80-84. 
15 Endang Setyowati, dkk. Akulturasi Budaya Pada Bangunan Masjid 

Gede Mataram Yogyakarta. Jurnal Tahun 2017, 11. 
http://eprints.undip.ac.id/71089/1/Akulturasi_Budaya_pada_Banguna

n_Masjid_Gedhe_Mataram.pdf 
16 Isron Fadtricar Balau, Sejarah Tiyuh Kedamaian, PraWawancara, 

15 Desember 2022. 

http://eprints.undip.ac.id/71089/1/Akulturasi_Budaya_pada_Bangunan_Masjid_Gedhe_Mataram.pdf
http://eprints.undip.ac.id/71089/1/Akulturasi_Budaya_pada_Bangunan_Masjid_Gedhe_Mataram.pdf
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justru menjadi petanda bagi masyarakat umum, terutama Umat 

Islam.  

Sebagian besar Masjid Jami‟ Al-Ishlah telah mengalami 

renovasi yang signifikan. Masjid  Jami‟ Al-Ishlah sudah 

mengalami renovasi selama empat kali. Dahulu nya masjid Jami‟ 

Al-Ishlah pertama kali dibangun dengan menggunakan material 

kayu yang menjulang tinggi pada bagian temboknya. Kemudian 

dengan seiring waktu atas kerjasama masyarakat dan dukungan 

pemerintah kota Bandar Lampung masjid tersebut mengalami 

perubahan. Meskipun sudah mengalami perubahan dalam bentuk 

dan arsitektur bangunannya, nuansa dan ciri khas budaya 

Lampung masih melekat dalam masjid ini. Keunikan masjid 

Jami‟ Al-Ishlah terlihat pada tampilan luar masjid dimana pada 

bagian dinding masjid terdapat ornamen perahu yang dalam 

istilah Lampung disebut jukung/ jung yaitu salah satu alat 

transportasi masyarakat Lampung yang berada dipinggir sungai 

pada masa lampau termasuk pada masyarakat Tiyuh Kedamaian. 

Jukung/ jung  menjadi sarana transportasi dalam setiap aktivitias 

termasuk dalam kegiatan yang berkaitan dengan sosial dan 

ekonomi. Adanya ornamen  jukung/jung pada masjid tersebut 

melambangkan bahwa masjid bagi masyarakat Tiyuh Kedamaian 

sebagai sarana atau tempat yang mengantarkan kita untuk lebih 

dekat dengan Allah SWT. Selain itu, masjid juga diharapakan 

mampu menjadi pusat perkembangan kegiatan sosial dan 

ekonomi masyarakat sekitar. 

Kemudian terdapat juga motif pucuk rebung yang merupakan 

motif khas kain tapis Lampung. Pucuk rebung ( bambu muda) 

memiliki arti kekuatan yang tumbuh dari dalam. Hal ini 

berdasarkan falsafah yang ada pada pucuk rebung yakni anak 

bambu yang keluar dari umbinya yang berbentuk kerucut dan 

bisa dimakan, ketika sudah besar dinamakan dengan bambu yang 

memiliki banyak kegunaan, sehingga perlambangan bambu ini 

adalah ketika muda sudah berguna dan tua masih terpakai. Motif 
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pucuk rebung yang terdapat pada masjid Jami‟ Al-Ishlah 

melambangkan bahwa masjid tersebut terbuka untuk seluruh 

generasi tua dan muda. Selain itu juga masjid memberikan pesan 

moral kepada masyarakat Lampung khusus nya jama‟ah masjid 

yang diharapkan mampu menjadi manusia yang bermanfaat dan 

menjadi teladan. Kemudian, makna motif Pucuk rebung yang 

berbentuk segitiga pada masjid tersebut juga menggambarkan 

sebagai hubungan manusia terhadap tiga hal yaitu Tuhan, alam, 

dan sesama manusia yang harus seimbang.17 

Ornamen lain yang terdapat di dinding masjid Jami‟ Al-Ishlah 

adalah  siger. Siger adalah sebuah benda atau perangkat adat 

penting dalam sebuah ritual tradisional masyarakat Lampung. 

Siger merupakan mahkota keagungan dan kehormatan 

masyarakat Lampung (Pepadun dan Saibatin) yang biasanya 

dipakai oleh wanita dalam berbagai acara adat. Saat ini 

penggunaan siger bukan hanya sebagai lambang kejayaan dan 

kekayaan saja, tapi juga mengandung nilai feminisme dan ajaran 

Islam dalam memuliakan seorang wanita. Bagi masyarakat 

Lampung wanita sangat berperan penting dalam segala kegiatan 

karena dibalik kelembutannya ada kegigihan dan kerja keras serta 

kemandirian yang menjadi motivasi bagi pasangannya. Pada 

umumnya siger adat Lampung memiliki perbedaan bentuk antara 

siger Adat Pepadun dengan siger Adat Saibatin. Perbedaan 

tersebut terdapat dalam jumlah lekukan nya. Siger dalam Adat 

Saibatin memiliki tujuh lekukan yang bermakna tujuh adoq atau 

gelar adat bagi masyarakat saibatin yakni suttan/ dalom/ 

pangeran (kepaksian/ marga), raja jukuan/ depati, batin, radin, 

minak, kimas, dan mas/itton. Sedangkan siger dalam Adat 

Pepadun memiliki sembilan lekukan yang bermakna adanya 

sembilan marga pada masyarakat Pepadun yang membentuk 

                                                     
17 Ade Makmur Kartawinata, Tradisi Pembuatan Tapis Inuh di 

Lampung Selatan, (Jawa Barat: Balai Pelestarian Nilai Budaya(BNPB) 

Bandung, 2012). 
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subsuku Abung Siwo Mego yang merupakan keturunan dari 

Menang Pemuka Baginda (dengan gelar Ratu Dipuncak) raja dari 

Kerajaan Skala Brak nenek moyang masyarakat Lampung.18 

Dilihat dari bentuk nya simbol siger yang ada pada masjid Jami‟ 

Al-Ishlah adalah siger pepadun karena mayoritas masyarakat 

yang berada dilingkungan masjid tersebut adalah masyarakat 

Adat Pepadun dari Subsuku Pubian Telu Suku Waykuning Marga 

Balau. Siger yang ada pada masjid Jami‟ Al-Ishlah 

melambangkan bahwa masjid tersebut diumpamakan seperti 

wanita yang memiliki peran penting dalam kehidupan, sehingga 

wanita sangat dimuliakan dalam Islam. Pada lambang siger 

tersebut memberikan pesan bahwa masjid haruslah menjadi 

tempat ibadah yang harus diagungkan dan hormati. 

Selanjutnya, keunikan lain yang tampak di masjid Jami‟ Al-

Ishlah yaitu pada ujung menara masjid yang terdapat payung 

bertingkat atau dalam istilah budaya Lampung disebut payung 

agung yang memiliki perpaduan warna putih, kuning, dan merah. 

Simbol payung yang bersusun tiga tingkat bermakna bahwa 

masyarakat Lampung memegang teguh tiga tatanan sebagai 

pedoman hidup seperti hukum adat, hukum agama, dan hukum 

negara. Simbol payung warna putih disimbolkan sebagai 

kepemimpinan/ kepenyimbangan, kesucian jiwa, ketulusan dan 

keagungan. Simbol warna kuning sebagai simbol berjiwa besar 

dalam sosial kemasyarakatan. Sedangkan simbol payung warna 

merah sebagai sikap hidup dengan ketegasan berperilaku, 

berpikir dan bertindak dalam mengawal pi‟il pesenggiri 

berpegang teguh pada tradisi dan hukum adat sebagai identitas 

orang Lampung.19 Perpaduan warna yang ada di payung tersebut 

mewakili sejumlah marga yang ada di Lampung. Simbol payung 

di representasikan sebagai pengayom masyarakat, sama seperti 

                                                     
18 Sabaruddin Sa, Lampung Pepadun dan Saibatin, ( Jakarta: Buletin 

way Lima Manjau, 2012), 14. 
19 https://bandarlampungkota.go.id/new/lambang.html 

https://bandarlampungkota.go.id/new/lambang.html
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halnya masjid yang dijadikan sebagai tempat bagi siapa saja yang 

ingin beribadah. Melalui uraian tersebut, dapat dideskripsikan 

bahwa masjid Jami‟ Al-Ishlah memiliki koherensi dengan 

kepribadian dan kebudayaan masyarakat adat Lampung yang 

terkumpul dalam prinsip hidup masyarakat Lampung yaitu pi’il 

pesenggiri. 

Secara etimologi, kata pi’il pesenggiri berasal dari dua kata 

yaitu “fi’il” yang dalam bahasa arab berarti perbuatan atau 

perangai dan kata “pesenggiri” yang memiliki banyak arti yaitu 

ada yang mengartikan sifat-sifat baik dan bijak, keharusan 

bermoral tinggi, tahu diri serta tahu akan berbagai 

kewajibannya.20 Oleh karena nya piil pesenggiri dapat dikatakan 

sebagai prinsip atau tingkah laku yang harus memiliki moralitas 

yang baik bagi masyarakat Lampung. Prinsip piil pesenggiri juga 

didukung dengan sikap yang terdiri dari Nemui Nyimah (ramah 

dan terbuka) , Nengah Nyappur (bermasyarakat), Sakai Sambaian 

(tolong menolong), dan Juluk Adok (bergelar).Nilai-nilai yang 

ada pada filsafat piil pesenggiri tidak bertentangan dengan nilai-

nilai Islam. Akan tetapi di lain pihak, masih banyak masyarakat 

Lampung yang belum mengaplikasikan nilai-nilai Islam pada 

filsafat hidup tersebut. 

Maka melalui masjid Jami‟ Al-Ishlah kita bisa menciptakan 

pola kehidupan yang harmonis,damai dan dinamis ditengah 

masyarakat multikultural. Nilai kearifan lokal yang terkandung 

dalam masjid Jami‟ Al-Ishlah dapat diolah menjadi modal budaya 

dan modal simbolik dalam ranah bersaing dengan budaya 

pendatang. Sehingga nilai kearifan lokal yang ada pada masjid 

tersebut harus lebih dipertegas kembali agar lebih terbuka untuk 

menjawab tantangan modernisasi dan globalisasi yang cenderung 

membawa dampak negatif karena melunturkan budaya 

                                                     
20 M. Irfan Dwi Putra, 2022. Pi’il Pesenggiri: Lima Prinsip Falsafah 

Hidup Masyarakat Adat Lampung.https://kumparan.com/1yUobEjRxtw 

dikutip pada pukul 09.00 WIB, 10 maret 2023. 

https://kumparan.com/fanirfanputra65/piil-pesenggiri-lima-prinsip-falsafah-hidup-masyarakat-adat-lampung-1yUobEjRxtw
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masyarakat yang sudah mendarah daging sejak dulu. Selain itu, 

simbol-simbol yang terdapat pada masjid tersebut memiliki posisi 

yang strategis dalam menginterpretasikan kondisi sosial dan adat 

istiadat masyarakat setempat. Karena setiap simbol pada dasar 

nya adalah sebuah bentuk ungkapan dari sebuah ide atau gagasan. 

Hal inilah yang membuat penulis penasaran dan tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut untuk mengetahui nilai dan makna kearifan 

lokal yang ada pada masjid Jami‟ Al-Ishlah tersebut, sehingga 

masyarakat setempat terbuka dan mendukung adanya bangunan 

tersebut di era modern ini. Peneliti tertarik meneliti masjid Jami‟ 

Al-Ishlah ini karena masjid tersebut berbeda dengan masjid-

masjid pada umumnya yang ada di kota Bandar Lampung. Saat 

ini masjid yang berornamen Lampung telah banyak dibagun di 

berbagai wilayah yang ada di Kota Bandar Lampung, namun 

mayoritas masyarakat sekitar masjid tersebut bukan suku asli 

Lampung sehingga mengurangi esensi kearifan lokal pada 

masjid-masjid tersebut. Berbeda dengan masjid Jami‟ Al-Ishlah 

yang bukan hanya bangunannya saja yang berornamen Lampung, 

akan tetapi masyarakat di sekitar masjid nya pun adalah 

masyarakat asli suku Lampung. Sehingga relasi antara ornamen 

yang ada pada masjid dengan masyarakat sekitarnya masih cukup 

signifikan karna melestarikan budaya leluhurnya. Maka Selain 

sebagai rumah ibadah, masjid Jami‟ Al-Ishlah juga ditetapkan 

sebagai Cagar Budaya oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

Meski sudah diresmikan sebagai cagar budaya oleh 

Pemerintah Kota Bandar Lampung, masih banyak masyarakat 

Kota Bandar Lampung yang kurang mengetahui nilai dan makna 

kearifan lokal yang terkandung pada masjid Jami‟ Al-Ishlah. 

Maka dari itu peneliti ingin meneliti lebih dalam agar mengetahui 

nilai dan makna kearifan lokal yang ada pada masjid Jami‟ Al-

Ishlah. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

     Fokus penelitian merupakan penentuan area spesifik yang 

akan diteliti. Fokus penelitian ini adalah menggali makna simbol 

pada arsitektur masjid yang menjadi nilai kearifan lokal. 

Penelitian ini memiliki objek formal simbol dan makna, dengan  

objek  material nya adalah  Masjid  Jami‟ Al-Ishlah  Kedamaian 

Kota Bandar Lampung, baik dari sejarah dan hubungannya 

terhadap pemahaman jamaah terhadap makna simbol. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari paparan latar belakang masalah tersebut, 

agar pembahasan tidak melebar, maka perlu adanya nya beberapa 

rumusan masalah, diantaranya adalah : 

1. Apa saja simbol dan makna  yang terkandung dalam 

arsitektur Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana pemahaman jamaah dalam memaknai simbol 

kearifan lokal pada masjid jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam 

sebuah penelitian. Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah diatas, maka tujuan peneliti adalah untuk menjawab 

permasalah tersebut, yaitu diantaranya : 

1. Untuk mengetahui simbol dan makna yang terkandung 

dalam arsitektur masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman jamaah dalam 

memaknai simbol kearifan lokal pada masjid Jami‟ Al-Ishlah 

Kota Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian, baik 

bagi kepentingan pengembangan program maupun kepentingan 

ilmu pengetahuan. Secara spesifik, manfaat penelitian mencakup 

dua aspek, yaitu manfaat secara teoristik dan manfaat secara 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat memperkaya 

khasanah dan wawasan keilmuan civitas akademika 

khususnya bagi mahasiswa Studi Agama-agama. Karena 

sejauh pencarian penulis, peneliti yang membahas masjid 

Jami‟ Al-Ishlah bisa dikatakan minim dalam ruang 

lingkup kajian keagamaan, sehingga tulisan ini dapat 

menjadi salah satu rujukan apabila peneliti selanjutnya 

ingin mengkaji pada lokasi yang sama. 

b. Penelitian ini bisa menjadi referensi tersendiri bagi 

generasi dalam memahami nilai kearifan lokal yang ada 

pada masjid Jami‟ Al-Ishlah ini. 

c. Penelitian ini juga bertujuan sebagai kelengkapan 

persyaratan kelulusan jenjang strata satu sebagai sarjana 

UIN Raden Intan Lampung. 

2.    Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

dan pengalaman bagi peneliti mengenai makna simbol 

budaya Lampung khusus nya simbol yang ada pada 

masjid Jami‟ Al-Ishlah Tiyuh Kedamaian Bandar 

Lampung. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu usaha 

untuk menjaga dan melestarikan nilai kearifan lokal pada 

rumah ibadah.  

G.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu dukungan dari 

hasil-hasil yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut. Maka untuk melihat posisi penelitian ini, 
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penulis mencari dan menelaah karya ilmiah yang relevan dan 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu  yang berkaitan 

dengan kearifan lokal pada arsitektur masjid agar penelitian ini 

terlihat jelas kontribusinya. Karya  mengenai penelitian berupa 

kearifan lokal pada masjid sudah pernah dilakukan, diantaranya : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaifuddin, mahasiswa 

Jurusan Studi Agama-Agama UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  yang ditulis tahun 2018 dengan judul “Makna 

Simbol Dalam Arsitektur Masjid Jamik Sumenep Madura, 

Jawa Timur”. Penelitian ini membahas tentang makna dan 

simbol dari masjid tersebut yang erat dengan kebudayaan, 

serta relevansi simbol masjid dengan masyarakat tersebut. 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif dengan berusaha 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 

menginterpretasikan pada kondisi saat ini. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi , wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan adalah teori Clifford 

Geertz. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan 

berbagai makna dan simbol-simbol yang ada pada bangunan 

Masjid Jamik Sumenep yang merupakan suatu sistem simbol 

yang memiliki relevansi terhadap keagamaan masyarakat 

Sumenep dan tidak hanya terpaku pada dimensi teologis saja 

tetapi juga berkaian dengan sosial dan budaya masyarakat 

Sumenep yang mengespresikan dengan sebuah tradisi Islam 

seperti ter-ater rebbe.21 Penelitian peneliti dengan penelitian 

Ahmad Syaipuddin memiliki kesamaan dan perbedaan. 

Penelitian peneliti dan penelitian Ahmad Syaipuddin sama-

sama membahas mengenai makna simbol yang ada pada 

suatu rumah ibadah yaitu masjid yang berbasis kearifan 

                                                     
21 Ahmad Syaipuddin, “Makna Simbol Dalam Arsitektur Masjid 

Jamik Sumenep Madura, Jawa Timur” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018). 
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lokal dan relevansi nya terhadap masyarakat sekitar masjid. 

Selain itu, persamaan penelitian terdapat pada metode yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif. Hal  yang membedakan 

penelitian peneliti dengan penelitian Ahmad Syaipuddin 

yaitu fokus penelitian tidak hanya mengenai simbol dan 

makna yang ada pada arsitektur masjid saja tapi juga 

memuat nilai-nilai Islam dan kearifan lokal. Perbedaan lain 

terletak pada lokasi penelitian yakni lokasi penelitian 

peneliti adalah di Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung. 

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Bahrul Ulum, mahasiswa 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Mataram, 

yang ditulis pada tahun 2021 berjudul “Analisis Semiotika 

Simbol Hiasan Dan Arsitektur Bangunan Masjid Ridwan 

Bernuansa Tionghoa Di Desa Pakuan Kec. Narmada , 

Lombok Barat”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan filosofis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak simbol yang 

mengandung makna pada Masjid Ridwan Bernuansa 

Tionghoa tersebut. seperti makna letak bangunan yang 

berada diatas bukit melambangkan pemilik ingin merasa 

dekat dengan Tuhannya. Kubah masjid memliki iga 

tingkatan bermakna alam kandungan, duna, dan akhirat. 

Bentuk bangunan yang persegi delapan memiliki makna 

rumah laba-laba yang menangkap rezeki, terdapat juga 

tulisan mandarin yang bermakna pesan persaudaraan dan 

terdapat ukiran matahari di pintu masjid yang bermakna 

pemilik sebagai contoh panutan. Penerimaan adanya masjid 

Ridwan yang bernuansa tionghoa di Dusun Jurang Malang 

karena masjid tersebut membawa manfaat dari masyarakat 
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sekitar.
22

 Penelitian peneliti dengan penelitian Bahrul Ulum 

memiliki persamaan dan perbedaan. Penelitian peneliti dan 

penelitian Bahru Ulum sama-sama menganalis mengenai 

simbol pada arsitektur Masjid dan teori yang digunakan 

sama-sama menggunakan teori semiotika Ferdinand De 

Saussure, yang membedakan penelitian peneliti dengan 

penelitian Bahrul Ulum yaitu peneliti tidak hanya fokus pada 

bagian makna dari simbol yang ada pada masjid nya saja 

tetapi juga relasi terhadap bangunan masjid Jami‟ Al-Ishlah 

Kedamaian Kota Bandar Lampung. 

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Ilham Irsyad, mahasiswa 

Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam UIN Alauddin Makassar 

yang ditulis tahun 2018 berjudul “Akulturasi Budaya Dalam 

Arsitektur Masjid Tua Al-Hilal Katangka”. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana akulturasi budaya dalam 

arsitekur masjid tua Al-Hilal Katangka. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif dan 

menggunakan beberapa pendekatan berupa pendekatan 

historis, pendekatan agama, pendekatan antropologi, 

pendekaan sosiologi. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 

menunjukkan bahwa Masjid Tua AL-Hilal Katangka 

merupakan salah satu peninggalan Kerajaan Gowa pada 

tahun 1603 dibawah kekuasaan raja Gowa yang ke-14 yaitu 

Sultan Alaudin atau yang biasa dikenal dengan sebutan I 

Manggarangi Daeng Manrabbia. Bangunan arsitektur masjid 

tua Al-Hilal Katangka memiliki beberapa unsur budaya, 

seperti budaya China, Eropa, Jawa dan budaya lokal. Budaya 

China terdapat pada bagian atap dan keramik yang berasal 

dari China, Budaya Eropa terdapat pada bagian tiang 

penyangga utama masjid, budaya Jawa terdapat pada bentuk 

                                                     
22 Bahrul Ulum, “Analisis Semiotika Simbol Hiasan Dan Arsitektur 

Bangunan Masjid Ridwan Bernuansa Tionghoa Di Desa Pakuan Kec. 

Narmada , Lombok Barat” (Skripsi, UIN Mataram, 2021). 
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masjid yang menyerupai joglo, dan budaya lokal terdapat 

pada tulisan arab yang berbahasa makassar.
23

 Penelitian 

Peneliti dan penelitian Ilham Irsyad memiliki persamaan dan 

perbedaan. Penelitian peneliti dan penelitian Ilham Irsyad 

sama-sama membahas tentang nilai budaya dan kearifan 

lokal yang terdapat pada masjid dan menggunakan beberapa 

pendekatan yang sama, yang membedakan antara penelitian 

peneliti dengan penelitian Ilham Irsyad yaitu peneliti hanya 

berfokus meneliti pada masjid yang mengandung nilai 

kearifan budaya lokal saja, yaitu masjid yang bernuansa adat 

Lampung. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Nelsa Siti Nurhaliza dan Agus Dedi 

Purnomo yang ditulis pada tahun 2021 dengan judul 

“Membaca Kearifan Lokal Pada Interior Masjid Jamie 

Kampung Naga”. Penelitian ini mengkaji salah satu jenis 

bangunan tradisional di Kampung Naga  Jawa Barat yakni 

Masjid Jamie khususnya pada bagian interior masjid. 

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

metode deskriptif. Obyek yang menjadi penelitian nya 

adalah berupa arsitektur tradisional dan kajiannya terkait 

dengan kearifan lokal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kampung Naga adalah salah satu kampung adat yang 

masih terjaga tradisinya. Masyarakat menjadikan masjid 

Jamie sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah, mengaji 

dan ritual keagamaan. Interior yang ada pada masjid tersebut 

didominan menggunakan material kayu yang berasal dari 

kampung setempat. Kesederhanaan dalam bangunan dan 

keselarasan dengan alam itulah yang merupakan bentuk 

kearifan lokal di Kampung Naga.
24

 Penelitian peneliti 

                                                     
23 M. Ilham Irsyad,  “Akulturasi Budaya Dalam Arsitektur Masjid Tua 

Al-Hilal Katangka” (Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2018). 
24 Nelsa Siti Nurhaliza dan Agus Dody Purnomo, “Membaca Kearifan 

Lokal Pada Masjid Jamie Kampung Naga,” vastukara 1,  no. 2  (2021): 107-

102, https://jurnal2.isi-dps.ac.id/index.php/vastukara/article/view/334.  

https://jurnal2.isi-dps.ac.id/index.php/vastukara/article/view/334
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dengan penelitian Nelsa dan Agus ini memiliki persamaan 

dan perbedaan. Persamaan nya terletak pada tema obyek 

kajiannya yaitu sama-sama mencari kearifan lokal pada 

masjid, yang membedakannya adalah peneliti tidak hanya 

pada bentuk kearifan lokal pada masjid saja tetapi juga 

menjelaskan makna yang terkandung dalam arsitektur 

masjidnya serta hubungan masjid terhadapa keagamaan 

masyarakatnya. 

H.      Metode Penelitian 

     Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara 

ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan sebuah data dengan 

kegunaan tertentu.25 Tujuan dari suatu penelitian adalah untuk 

mengetahui dan memahami serta mencari solusi dari suatu 

permasalahan. Oleh karena itu sebelum melakukan penelitian 

harus diketahui dahulu metode yang akan dipergunakan. 

Sehingga dalam pelaksanaan dan penyelesaian penelitian dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Dibawah ini akan menjelaskan beberapa bagian yang berkaitan 

dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

diantaranya yaitu : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif dengan model penelitian lapangan (field 

research). Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy 

J. Moleong (1999: 3) penelitian kualitatif adalah 

suatu proses penelitian yang dapat menghasilkan 

data deskriptif berupa lisan maupun tulisan yang 

bersumber dari seseorang dan perilaku yang dapat 

diamati. Penelitian lapangan (field research) adalah 

                                                     
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 2. 
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penelitian yang dilakukan dengan cara turun 

langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan 

informasi dan data yang diinginkan.26 

Disebut penelitian lapangan karena tempat 

penelitian ini dilakukan di lapangan kehidupan 

bukan di laboratorium atau di perpustakaan, oleh 

karena itu data primer dalam penelitian ini adalah 

diambil dari penelitian lapangan. Data yang telah 

diperoleh dari lapangan kemudian disesuaikan 

dengan teori yang terdapat pada literatur. Maka 

peneliti dalam hal ini turun langsung untuk 

berinteraksi mencari informasi kepada masyarakat 

yang ada disekitar lingkungan masjid Jami‟ Al-

Ishlah, Kelurahan Kedamaian Kecamatan 

Kedamaian Kota Bandar Lampung sebagai lokasi 

objek penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

 Berdasarkan dari sifatnya, penelitian ini bersifat 

deskriptif, yaitu salah satu sifat penelitian yang 

memecahkan masalah dengan menggambarkan suatu 

keadaan subjek atau objek berdasarkan fakta-fakta 

yang sebenarnya.27 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

bermaksud untuk menelaah informasi secara detail 

dengan melakukan pengamatan secara langsung 

yaitu mengkaji nilai kearifan lokal dari makna 

simbol arsitektur masjid Jami‟ Al-Ishlah di 

Kelurahan Kedamaian Kecamatan Kedamaian 

Bandar Lampung. Dengan menggunakan metode ini, 

                                                     
26 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 1991), 120. 
27 Hadar Nawawi, Metode Penelitian Sosial,  (Yogyakarta: Gama 

Press, 1987), 63. 
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maka peneliti telah mendapatkan secara lengkap dan 

dapat diuraikan dengan jelas sehingga hasil 

penelitian ini sesuai dengan keadaan di lapangan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Tiyuh Kedamaian, 

kelurahan Kedamaian, Kecamatan Kedamaian, Kota 

Bandar Lampung. Peneliti memilih lokasi tersebut 

karena beberapa alasan, diantara nya karena di lokasi 

tersebut mayoritas masyarakatnya beragama Islam dan 

bersuku Lampung. Selain itu, tempat yang akan diteliti 

adalah bangunan bersejarah yakni Masjid Jami‟ Al-

Ishlah yang menjadi masjid tertua keempat di Kota 

Bandar Lampung. 

3. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sumber data 

yang dimaksud dalam suatu penelitian adalah dari mana 

suatu subjek data diambil.28 Peneliti mengumpulkan 

seluruh data yang telah didapatkan dalam bentuk lisan 

dan tulisan yang disajikan agar menjadi data yang dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya yang disajikan 

dalam bentuk skripsi sebagai gabungan dari apa yang 

telah dilihat, didengar, dicatat, dan di dokumentasikan. 

Dalam penelitian ini, peneliti membagi dua sumber 

data yang diperoleh, yaitu sumber data primer dan dan 

sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Menurut Abdurrahmat Fatoni, data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

                                                     
   28 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 172. 
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sumber pertama.29 Sumber data primer adalah data 

yang diambil secara langsung dari objek penelitian 

yaitu Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota Bandar 

Lampung. Pengambilan data dan sumber data 

langsung dicatat dan didokumentasikan oleh 

handphone, yang diambil dari proses observasi dan 

wawancara kepada beberapa narasumber yang terkait 

dengan Masjid Jami‟ Al-Ishlah, Kedamaian Kota 

Bandar Lampung tersebut seperti takmir masjid, 

tokoh aadat dan masyarakat sekta masjid. 

b. Data Sekunder 

Menurut Abdurahmat Fathoni data sekunder 

merupakan data yang telah jadi, biasa nya yang sudah 

tersusun dan terkumpul dalam sebuah dokumen, 

misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan 

sebagainya.
30

 Data sekunder adalah data pelengkap 

dari data primer yang diambil dari buku-buku 

literatur, dan informasi lain yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti serta dari sumber-sumber 

lainnya yang relevan dalam penelitian ini. 

Pengambilan data sekunder dilakukan di berbagai 

tempat, salah satunya di Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Selain itu, 

peneliti juga mendapatkan data sekunder melalui 

wawancara dengan tokoh adat mengenai sejarah asal 

usul Tiyuh Kedamaian; Instansi Kelurahan untuk 

memperoleh data mengenai kampung berupa data 

demografis, geografis dan lain-lainnya. 

 

 

                                                     
29 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta : Rineka Cipta: 2011), 25. 
30 Ibid., 40. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data yaitu teknik yang 

digunakan dalam menghimpun data yang dibutuhkan. 

Data yang dihimpun dalam penelitian ini diambil 

melalui proses observasi, wawancara dan dokumentasi 

langsung ke Masjid Jami‟ Al- Ishlah, Kedamaian, 

Bandar Lampung. 

a. Observasi 

     Observasi merupakan teknik dalam 

mengumpulkan suatu data dengan dengan 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis.31 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri yang spesifik dari pada 

teknik yang lain. Observasi tidak hanya terhadap 

orang saja melainkan juga dengan objek-objek 

alam lainnya. Melalui kegiatan observasi peneliti 

mengetahui mengenai bentuk dan makna dari 

bentuk tersebut. Jenis observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, 

yaitu peneliti turun langsung ke lapangan, turut 

andil dalam kegiatan tersebut. Peneliti 

menggunakan metode observasi partisipan dalam 

melakukan pengamatan secara langsung ke Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah dan pihak yang terkait untuk 

mengetahui situasi dan keterangan yang cukup 

dengan mengumpulkan data secara sistematis dari 

data-data yang dibutuhkan. 

b. Wawancara 

     Wawancara atau interview adalah adalah teknik 

mengumpulkan data dengan melibatkan proses 

interaksi secara langsung untuk mendapatkan 

                                                     
31 Joko Subagio, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2010), 15. 
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sebuah informasi terkait.
32  Interaksi tersebut berisi 

tanya jawab antara pewawancara dan yang 

diwawancarai. Wawancara dilakukan setelah 

peneliti melakukan observasi. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan data yang valid dari sumber 

nya secara langsung. Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yang mana peneliti mengambil 

sampel sumber data dari seseorang yang kita 

anggap paling tahu mengenai apa yang kita 

harapkan. Peneliti memakai teknik purposive 

sampling karna peneliti merasa sampel yang 

diambil paling mengetahui terhadap masalah yang 

diteliti oleh peneliti. Penggunaan teknik purposive 

sampling  ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

kearifan lokal dan makna dari simbol arsitektur, 

nilai-nilai Islam pada makna simbol serta 

hubungan makna simbol dengan religiusitas 

jamaah masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung. 

Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak 7 

orang informan yang meliputi 2 orang pengurus 

masjid untuk mendapatkan informasi mengenai 

sejarah masjid dan simbol yang terdapat pada 

arsitektur masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian; 1 

orang tokoh adat untuk mendapatkan informasi 

tentang kearifan lokal setempat; 2 orang tokoh 

agama untuk mendapatkan informasi mengenai 

kondisi sosial keagamaan masyarakat di Tiyuh 

Kedamaian; 2 orang budayawan Lampung untuk 

mendapatkan informasi mengenai makna dari 

simbol budaya Lampung yang ada pada masjid. 

                                                     
32 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1981), 83. 
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Seluruh informan dalam penelitian ini dipilih oleh 

peneliti berdasarkan purposive sampling , karna 

informan-informan tersebut dianggap paling tahu 

mengenai masalah penelitian ini. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pencarian 

dan pengumpulan data terkait hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, prasasti, notulen 

rapat, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Teknik pengumpulan data dengan metode 

dokumentasi lebih mudah dibandingkan dengan 

metode pengumpulan data lainnya. Dokumen 

dalam penelitian ini adalah berupa rekaman 

wawancara dan foto mengenai informasi terkait 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah. 

5. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakkan 

pendekatan antropologi. Pendekatan antropologi 

adalah pendekatan yang memahami agama dengan 

pandangan bahwa agama merupakan bagian dari 

simbol kehidupan sosial, sehingga yang diteliti 

bukan agamanya tersendiri melainkan hal-hal 

agama yang terkait dengan aspek budaya pada 

daerah setempat. Biaasa nya agama tidak telepaas 

dari unsur-unsur atau simbol.
33

 

Menurut Koentjaraningrat, antropologi adalah 

ilmu yang mempelajari tentang manusia baik 

mengenai warna kulit, bentuk fisik serta hasil 

kebudayaan.is
34

 Adapun menurut Hervey Russet 

Bernard mengartikan antropologi yaitu sebagai 

ilmu yang mempelajari tentang manusia, 

                                                     
33 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama Suatu Pengantar 

Awal  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 121. 
34 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), 12. 
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khususnya asal-usul, bentuk fisik, adat isitiadat dan 

keyakinan pada masa lampau. Namun menurut 

James L. Peacock memandang bahwa antropologi 

sebagai ilmu yang memfokuskan  penelitiannya 

pada aspek pemahaman manusia dalam bentuk 

keanekaragaman secara menyeluruh. 

     Pendekatan antropologi dalam agama 

berangkat dari anggapan bahwa agama tidak hanya 

berdiri sendiri, melainkan agama selalu 

berhubungan erat dengan pemeluknya. Setiap 

pemeluk agama memilki kultur dan budaya 

masing-masing. Maka antropologi merupakan ilmu 

yang sangat berperan penting dalam memahami 

agama. Antropogi memiliki nilai penting untuk 

manusia dalam membantu memahani agama yang 

dianut nya. Terutama memahami bagaimana 

manusia memahami, menginterpretasi, dan 

mengaplikasikan agamanya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

6. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap pra-

lapangan, tahap oekrjaan lapangan, dan tahap analisis 

data. 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai latar belakang penelitian. 

Adapan tahap-tahapnya yaitu menyusun pelaksanaan 

penelitian, memilih lapangan, mengurus permoonan 

penelitian, memilih dan memanfaatkan informasi 

serta mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan 

penelitian. Tahap ini dilakukan oleh peneliti sebelum 
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peneliti melakukan penelitian dalam rangka mencari 

data-data penelitian dilapangan. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap penelitian ini dilakukan oleh peneliti ketika 

memasuki lapangan serta melihat aktivitas subjek yang 

diteliti dengan beberapa tahapan diantaranya, memahami 

latar belakang penelitian, mempersiapkan diri, memasuki 

lapangan dan menjalin kedekatan dengan  subjek 

penelitian sembari mengumpulkan data serta dokumen. 

Erolehan data-data dilapangan baik data tertulis maupun 

tak tertulis kemudiana dicatat dengan cermat. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti menyusun hasil pengamatan 

(observasi), wawancara, serta data tertulis. Selanjutnya 

peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan 

langkah-langkah diantaranya reduksi data, display data, 

dan verifikasi data. 

 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah cara untuk mencari dan 

menyusun data secara sistematis berupa catatan observasi, 

wawancara dan lainnya. 

Berikut adalah teknis analisis data yang digunakan 

oleh peneliti: 

a. Reduksi Data (Reduction Data) 

Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabastraksian, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan tulis di lapangan. Reduksi Data merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, memfokuskan 

pada hal penting. Reduksi data dalam hal ini didapat 

melalui observasi dan wawancara dengan ketua dan 
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pengurus Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota Bandar 

Lampung. 

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara 

keseluruhan ataupun bagian tertentu dari penelitian. 

Penyajian data ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk teks 

naratif. Penyajian data biasanya berbentuk tabel, garfik, 

diagram, dan sejenisnya. Dalam penyajian data dapat 

diperoleh gambaran tentang simbol kearifan lokal 

Lampung yang ada pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah 

Kedamaian Kota Bandar Lampung.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menganalisis data dengan menarik 

kesimpulan atau pengambilan intisari dari rangkaian hasil 

penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara informan di lapangan. Teknik kesimpulan 

dalam penelitian ini menggunakan metoe deduktif. 

Gambaran dari peristiwa yang bersifat umum kemudian 

dipaparkan dan ditarik kesimpulan secara khusus. 

Kesimpulan ini memberikan jawaban dari rumusan 

masalah yakni nilai dan makna kearifan lokal pada simbol 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah, nilai-nilai Islam dari makna simbol 

kearifan lokal pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah, serta hubungan 

antara simbol masjid dengan masyarakat setempat. 

 

I.     Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian mengenai “Nilai 

Kearifan Lokal Pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung” akan disusun secara keseluruhan dengan 

beberapa bagian, yaitu: 
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Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metodologi yang digunakan dalam penelitian, sistematika 

pembahasan. Selain untuk mengetahui alasan mengapa 

penelitian ini dibuat,bab ini juga merupakan bagian dasar 

terhadap penulisan dan arah kajian penelitian. 

Bab II berisi tentang kajian teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, pada bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni 

mengenai konsep masjid (pengertian, fungsi,  dan sejarah 

masjid), konsep kearifan lokal, konsep simbol dan konsep 

sakral dan frofan. 

Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian, yang 

meliputi dua bagian sub bab yaitu pertama mengenai Gambaran 

Umum Lokasi Penelitian yyang mencakup sejarah masjid, 

struktur kepengurusan dan bentuk ornamen masjid. Sub bab 

kedua berisi informasi mengenai makna simbol dan hubungan 

simbol dengan Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Bandar 

Lampung. 

Bab ke IV berisi tentang analisis data yang terdapat pada 

Masjid Jami Al-Ishlah yang mencakup tentang makna simbol 

pada arsitektur masjid, hubungan makna simbol dengan masjid. 

Bab ke V adalah bagian penutup, bab ini berisi tentang 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah, 

kemudian di bagian akhir dalam penulisan penelitian ini adalah 

daftar rujukan dan lampiran-lampira 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. MASJID 

1. Pengertian Masjid 

Menurut Sidi Gazalba, masjid berasal   dari bahasa 

arab, kata dasarnya “sujudan,  fiil madhi nya sajada, 

kemudian berubah menjadi isim makan sehingga berubah 

menjadi kata masjidan yang berarti tempat sujud.
35

 Di dalam 

Alqur‟an istilah masjid ditemukan sebanyak 19 kali, 

sedangkan istilah sujud, sajada, dan berbagai bentuknya 

ditemukan 92 kali.
36

 Dari pengertian tersebut dapat kita 

pahami bahwa pada awalnya masjid hanyalah tempat 

bersujudnya seorang hamba kepada Allah SWT, maka dimana 

pun kita berada meski tempat tersebut beratap atau tidak, 

beralas atau tidak tetap disebut masjid. Sementara menurut 

Rasdi jika dalam Bahasa Inggris masjid diebut dengan mosque 

berasal dari kata mezquita dalam Bahasa Spanyol. Kata 

mezquita merupakan serapan dari kata masgheda dari Bahasa 

Aramaic. Kata masjid  dalam versi nusantara juga memiliki 

penamaan yang berbeda-beda, seperti yang diteliti oleh G.F. 

Pijper yang mengamati kehidupan umat Muslim di Pulau 

Jawa dari tahun 1900 sampai tahun 1950 menyebutkan bahwa 

umat Islam di tanah Jawa menyebut masjid dengan sebutan 

mesigit, di tanah Sunda disebut masigit, dan di tanah Madura 

disebut masegit.37
 

Secara istilah, masjid memiliki dua pengertian, yaitu 

pengertian secara umum dan secara khusus. Pengertian masjid 

secara umum adalah semua tempat yang dipakai untuk sujud 

kepada Allah SWT. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda, 

                                                     
35 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: 

Pustaka Al-Husna, 1994), 108. 
36 Nainunis, makna dan simbol akulturasi budaya pada bangunan 

masjid, (Jawa Timur : Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), Cet. 1, 27. 
37 Andhika & Nur, aristektur masjid dimensi idealitas dan realitas, 

(Jawa Tengah : Muhammadiyah University Press, 2020), 2. 
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“setiap bagian dari bumi Allah SWT adalah tempat sujud 

(masjid).” (H.R. Bukhari). Sementara dalam pengertian 

khusus masjid adalah bangunan atau tempat untuk beribadah 

terutama tempat shalat berjamaah dan shalat jum‟at. Namun 

Quraisy Shihab menyebutkan dalam pengertiannya bahwa 

masjid mengandung makna tunduk dan patuh, maka pada 

hakikat nya masjid adalah tempat untuk melakukan aktivitas 

apapun yang mengandung kepatuhan kepada Allah SWT.
38

 

Sebagai analisa diatas, sekalipun masjid menurut sebagian 

anggapan orang muslim hanya tempat shalat, ternyata tidak 

hanya terbatas pada pengertian itu, bahwa  masjid secara fisik 

harus berbentuk bangunan yang dapat memberikan keteduhan 

dari panas dan hujan bagi orang yang ada didalam nya untuk 

melakukan ibadah, dan dapat dijadikan tempat aktivitas 

seluruh kegiatan pembinaan umat. 

 Masjid dikatakan sebagai kepingan surga yang ada di 

dunia karena masjid merupakan tempat peribadatan muslim 

yang mana di zaman Rasulullah memberikan kontribusi bagi 

umat Islam, baik secara lahir maupun batin terhadap 

perekonomian dan kemajuan Islam.
39

 Masjid adalah pusat 

dakwah, tempat penyejuk hati, pembersih perilaku maksiat 

dan pusat penyebaran Islam yang menyerukan kepada 

ketaqwaan, penyerahan diri kepada Allah, mengingatkan 

segenap manusia kepada urusan akhirat dan hari akhir.  

 

2. Fungsi Masjid 

 

Tradisi Islam  mencatat, bahwa masjid selain memiliki 

fungsi sebagai tempat pusat ibadah, juga memilki dimensi 

sosial sebagai pusat pembangunan umat Islam. Fungsi-fungsi 

                                                     
38 Qurasy Shihab, Membumikan Alqur’an, (Jakarta : 1996), 459. 
39 Mufti Afif, dkk. Optimalisasi Pengelolaan Filantropi Islam 

Berbasis Masjid, (Jawa Timur : UNIDA Gontor Press, 2021), 2. 
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masjid itu sendiri setidaknya meliputi beberapa aspek penting 

yang secara umum dapat kita sebut sebagai fungsi ritual dan 

sosial. Fungsi masjid akan semakin terlihat ketika bulan 

Ramadhan. Pada bulan Ramadhan berbagai kegiatan ibadah 

dilakukan di masjid. Kegiatan tersebut ada yang bersifat 

vertical yaitu menekankan hubungan kepada Allah SWT dan 

ada juga yang bersifat horizontal yaitu dengan bertemu 

sesama umat untuk saling mempererat tali silaturahmi.
40

   
 

Adapun menurut Mufti Afif, fungsi masjid dapat 

difungsikan sebagai berikut : 

1) Fungsi sebagai tempat ibadah 

 Fungsi utama masjid adalah sebagai sarana pengingat bagi 

manusia kepada tuhannya. Masjid adalah sarana yang 

paling efektif yang menghubungkan antara hamba dengan 

tuhannya. Karena jika hubungan antara hamba dengan 

tuhannya terjalin dengan efektif akan menimbulkan efek 

implikasi yang positif dan memunculkan perilaku yang 

mencerminkan proses komunikasi tersebut. 

2) Fungsi sosial kemasyarakatan  

 Jika kita melihat bagaimana sejarah Rasulullah dalam 

mendirikan masjid Nabawi ketika hijrah nya Rasulullah 

SAW adalah untuk menjalin solidaritas antara Muhajirin 

dan Anshor.
41

  Masjid tersebut menjadi Islamic Center 

dimana segala permasalahan sosial yang dihadapi 

masyarakat akan diadukan kepada Rasulullah SAW. 

Fungsi masjid dalam segi sosial akan bertambah dengan 

adanya kesadaran akan penting nya sholat berjamaah. 

Tujuan utama umat Islam berkumpul di masjid bukan 

hanya sekedar melaksanakan ibadah shalat saja. Akan 

                                                     
40 Fanani, Achmad. “Arsitektur Masjid”, (Yogyakarta : PT Bentang 

Pustaka, 2009), 228. 
41 Chamid, Nur, Jejak Langkah Pemikiran Ekonomi Islam, Cetakan 

Pertama, (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 21. 
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tetapi dengan adanya pertemuan antara satu individu 

dengan individu yang lain akan memunculkan proses 

komunikasi dan interaksi untuk membicarakan hal-hal 

penting yang berhubungan dalam kehidupan bersama. 

3) Fungsi pendidikan 

 Pada masa perkembangan Islam, Masjid merupakan 

sarana pendidikan Islam yang utama. Di sekitaran masjid 

didirikan tempat untuk belajar yang biasa disebut suffah 

atau kuttab.42 Masjid juga digunakan sebagai tempat 

majelis taklim, halaqoh dan madrasah. 

4) Fungsi ekonomi 

 Kegiatan ekonomi yang terjadi disekitaran masjid bukan 

tindakan dalam wujud riil ekonomi seperti produksi, 

distribusi dan konsumsi. Akan tetapi masjid mempunyai 

manajemen finansial dan pemberdaharaan harta kaum 

muslimin yang bisa membantu dan meringankan ekonomi 

jama‟ahnya. Bukti nyata masjid dapat memakmurkan 

jamaahnya telah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW 

yang menjadi Masjid Nabawi sebagai baitul maal. 

5) Fungsi politik 

 Fungsi masjid dalam politik sudah diaplikasikan oleh 

Rasulullah SAW. Masjid menjadi tempat berkumpulnya 

para muslim tanpa adanya perbedaan. Masjid juga menjadi 

tempat pelaksanaan urusan kenegaraan seperti tempat 

melaksanakan pambaiatan khalifah dan musyawarah 

negara. 

6) Fungsi seni dan budaya 

 Seni adalah salah satu dari empat pilar peradaban; selain 

agama, ilmu, dan ekonomi. Seni yang dimaksud di sini 

dapat berupa sastra, seni rupa, seni musik, dan lainnya 

yang dijadikan sarana untuk memenuhi kebutuhan estetik 

                                                     
42 Fathurahman, Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Islam Masa Klasik, 

Jurnal Ilmiah Kreatif. Jurnal Studi Pemikiran Agama Islam (vol 7, no 1, 

Januari 2015), 4. 
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dan imajinatif manusia. Umat Islam dapat 

mengekspresikan imajinatif nya dalam sebuah  seni 

dengan etika ajaran Islam. 

 

Sedangkan menurut Asadullah Al-Faruq ada tiga macam 

fungsi dari masjid, yaitu : 

1) Masjid berfungsi sebagai pusat ibadah. 

 Masjid menjadi salah satu tempat yang digunakan untuk 

melakukan segala kegiatan ibadah, baik ibadah mahdhoh 

atau ibadah sosial. Ibadah mahdhah adalah ibadah seorang 

hamba yang langsung hubungan nya dengan Allah SWT, 

seperti Shalat. Sedangkan ibadah sosial adalah ibadah 

yang berkaitan erat hubungan nya dengan masyarakat. 

Maka masjid difungsikan sebagai tempat mengelola dan 

meningkatkan perekonomian umat melalui pengelolaan 

zakat. 

 

2) Masjid berfungsi sebagai pusat pengembangan 

masyarakat. 

 Masjid menjadi pusat pengembangan masyarakat dengan 

adanya berbagai sarana dan prasarana yang dimiliki 

masjid. Diantaranya meliputi pengajian, menyelengarakan 

TPQ, remaja masjid, dan majelis taklim. 

 

3) Masjid berfungsi sebagai pusat pembinaan dan persatuan 

umat. 

 Di era sekarang ini tentunya masjid memiliki fungsi yang 

berbeda dibanding dengan zaman Rasulullah dahulu, 

karena mengalami perubahan sebab arus globalisasi. Akan 

tetapi perubahan yang terjadi masih tetap Saling 

keterkaitan dengan fungsi masjid pada zaman Rasulullah. 

Adapun keberfungsian masjid di era saat ini diisi dengan 

kegiatan-kegiatan keagamaan seperti mengisi malam-
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malam Ramadhan dan hari-hari besar Islam, mendirikan 

sholat jum‟at berjamaah dan mengisi kajian keilmuan 

berbasis agama.
43

 

 

3. Sejarah Masjid 

 Menurut catatan sejarah peradaban Islam, masjid 

sudah dibangun sejak zaman Rasulullah SAW, yaitu pada 

saat Rasulullah SAW hijrah dari Makkah ke Madinah, 

Rasulullah SAW melewati daerah yang bernama Quba jarak 

nya lima kilometer dari Madinah, dan kemudian ditempat 

itulah Rasulullah SAW membangun masjid pertama dan 

dinamakan masjid Quba. Rasulullah SAW menghabiskan 

empat hari di Quba yaitu dari hari senin sampai jum‟at. 

Masjid Quba yang dibangun memiliki bentuk yang 

sederhana yaitu hanya terbuat dari pelepah dan tiang dari 

pohon kurma serta campuran tanah liat. Ketika Rasulullah 

SAW sampai di Quba hal pertama yang dibangun adalah 

masjid, hal ini menunjukkan betapa penting nya 

pembangunan masjid. Kemudian ketika Rasulullah SAW 

sampai di Madinah Rasulullah dan para sahabat membuat 

masjid kedua yang bernama masjid Nabawi. Saat itu masjid 

Nabawi hanya berukuran panjang 70 hasta dan lebar 60 

hasta yaitu sekitar panjang 35 m dan lebar 30 m, masjid 

Nabawi  kala itu masih terbilang cukup sederhana. 

Pembangunan masjid yang dilakukan oleh Rasulullah 

SAW bukan untuk kepentingan pribadi. Akan tetapi hal itu 

merupakan strategi Rasulullah SAW sebagai langkah awal 

dalam membangun masyarakat yang madani. Strategi 

dakwah pertama Rasulullah SAW dalam menyebarkan Islam 

yaitu dengan membangun masjid karena masjid memiliki 

peran penting dalam perkembangan Islam. Masjid menjadi 
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tempat kasih sayang sekaligus pusat pendidikan dalam 

memcetak generasi dan pelopor yang memiliki nilai-nilai 

Islam. 

Masjid merupakan wadah dan fasilitas yang 

diperuntukkan bagi Umat Islam dalam beribadah kepada 

Allah SWT, serta kegiatan lainnya yang berhubungan 

dengan kegiatan keagamaan lainnya. Masjid menjadi 

bangunan yang pertama kali ddirikan oleh Nabi Muhammad 

SAW yang dgunakan untuk membina dan menggalang umat  

Islam agar menjadi insan yang bertakwa. Sehingga masjid 

menjadi tolak ukur keeksistensian umat Islam di suatu 

daerah. Jika dilihat dari arsitektur bangunannya, masjid tidak 

dapat dipisahkan dengan bentuk dan simbol-simbol 

didalamnya. Simbol menjadi ungkapan dalam 

mengekspresikan makna-makna yang terkandung 

didalamnya. Sehingga pembahasan mengenai simbol masjid 

merupakn upaya untuk mengenal dan mempelajari serta 

menggali ajaran Islam dan budaya masyarakat muslim. 

Ajaran Islam secara gamblang tidak memberikan patokan 

atau ketentuan dalam pembuatan masjid secara fisik apalagi 

yang berupa simbol-simbol yang harus diungkapkan dalam 

bangunan. Namun simbol dalam arsitektur masjid 

merupakan refleksi budaya suatu masyarakat muslim dalam 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam. 

 

B. KEARIFAN LOKAL  

 Kearifan lokal memiliki beberapa definisi yang dikonsepkan 

dalam bahasa asing yaitu sering disebut pengetahuan setempat 

(local knowledge), kebijakan setempat (local wisdom), atau 

kecerdasan setempat (local genious).  Kearifan lokal juga dapat 

diartikan sebagai suatau hasi pemikiran mengenai kehidupan. 

Hasi pemikiran tersebut berasal dari pemikiran yang 

berlandaskan akal yang jernih, budi yang baik, dan sesuatu yang 
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berisi hal-hal positif. Kearifan lokal merupakan pengetahuan 

yang sudah berevolusi dengan masyarakat dan lingkungan 

setempat nya dalam periode yang cukup lama. Proses evolusi 

yang cukup panjang tersebut membuat masyarakat melekat 

sehingga menjadi sistem untuk menciptakan kehidupan yang 

damai dan dinamis dalam sebuah masyarakat.
44

 

 Terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli dalam mendefinisikan kearifan lokal, diantaranya : (1). 

Menurut Undang-Undang nomor 32 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 30 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

disebutkn bahwa: “Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang 

berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain 

melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari”. (2). 

Menurut Rappana Fajriah, kearifan lokal adalah sistem 

pengetahuan masyarakat lokal ang berasal dari kenyataan yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat dan konsep yang terbentuk 

dalam hasli pemikiran tersebut dapat memecahkan masalah, 

sehingga kearifan lokal bersifat empirik dan prakmatis.
45

 (3). 

Menurut Marfai, kearifan lokal adalah sebuah hasil dari 

pengetahuan, keyakinan serta wawasan yang menjadi kesatuan 

yang memebrikan pengajaran kepada masyarakat setempat agar 

dapat menciptakan kehidupan yang damai dan seimbang.
46

  

 Dari beberapa definisi kearifan lokal diatas memiliki 

pengertian yang berbeda, namun pada dasarnya memiliki maksud 

dan tujuan yang sama yaitu menunjukkan pada cara berfikir, 

keyakinan, lingkungan dan adat istiadat masyarakat yang menjadi 

nilai yang diyakini kebenarannya dan dijadikan acuan dalam 
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Persepektif Kearifan Lokal, (Makassar : Sah Media, 2018), 151. 
46 Arus Marfai, Pengantar Etika Lingkungan dan Kearifan Lokal, 

(yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2019), 35. 
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menjalani kehidupan di masyarakat setempat. Keberadaan 

kearifan lokal pada masyarakat tersebut penting untuk 

dipertahankan dan dilestarikan untuk kepentingan masyarakat 

dan identitas budaya masyarakat sendiri. Identitas dan 

kepribadian tersebut tentunya menyesuaikan dengan pemahaman 

dan pandangan hidup masyarakat sekitar agar tidak bertolak 

belakang dengan nilai-nilai kearifan lokal sendiri. Kearifan lokal 

mengandung kebaikan bagi kehidupan, sehingga nilai-nilai dari 

kearifan lokal itu sendiri melekat dan mentradisi dalam 

kehidupan masyarakat meski terdapat perbedaan sifat dan 

perilaku oleh setiap individunya.  

 Kearifan lokal dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu: Pertama, 

Kearifan lokal yang berwujud nyata seperti benda-benda tekstual, 

bangunan arsitektur, benda cagar budaya, dan lain-lainnya. 

Kedua, Kearifan lokal yang tidak tidak berwujud seperti petuah-

petuah atau nasihat yang disampaikan turun menurun yang 

mengandung nilai ajaran nasional. Bentuk kearifan lokal yang 

bermacam-macam memunculkan fungsi yang beragam pula, 

diantara nya fungsi kearifan lokal yaitu: sebagai ciri identitas 

sebuah daerah; sebagai penghubung antar individu, agama dan 

kepercayaan; menciptakan kebersamaan dalam perbedaan; 

memberi pengembangan terhadap ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan.
47

 

 

C. KONSEP SIMBOL 

1. Pengertian Simbol 

  Simbol berasal dari bahasa Yunani  kata symboion 

dari  symballo yang berarti memberi kesan. Simbol atau 

lambang adalah sarana untuk membuat dan menyampaikan 

pesan, menyusun sistem epistimologi dan keyakinan yang 
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dianut.
48

 Makna simbol selalu berhubungan dengan manusia 

karena simbol digunakan sebagai penyampai suatu pesan, 

simbol juga terkadang memiliki makna yang terbatas, yaitu 

meliputi sesuatu yang dibangun dan disepakati oleh 

masyarakat. Salah satu tokoh yang membahas tentang simbol 

adalah Herbert Blumer dalam teori interaksionisme simbolik. 

Istilah interaksionisme simbolik menurut Blumer mengartikan 

bahwa interaksi yang dilakukan manusia menjadi ciri khas 

nya dalam kehidupan sosial, maka dengan ciri khas nya 

tersebut manusia selalu berusaha untuk dapat memahami 

terhadap segala sesuatu dalam tindakan nya. 

 

 Menurut  Blummer berasumsi dalam tiga premis utama, yaitu 

: 

a. Manusia bertindak kepada suatu hal sesuai dengan sesuatu 

yang dianggap memiliki makna dan arti penting dalam 

tidakannya bagi mereka. 

b. Makna yang dipahami tersebut berasal dari hubungan 

sosial yang dilakukan dengan individu lain. 

c. Makna-makna tersebut kemudian di optimalkan melalui 

interaksi sosial.
49

 

 Simbol merupakan bagian terpenting dalam 

masyarakat yang memiliki berbagai macam makna dalam 

sebuah praktek ritual adat kebudayaan dan keagamaan. 

Menurut Herusatoto, kedudukan simbol menjadi salah satu 

pusat perhatian dalam kebudayaan dan simbol dalam tindakan 

manusia menjadi sebuah tanda atas hasil kebudayaannya.
50

 

Simbol dalam tindakan manusia bukan hanya terdapat pada 
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sebuah ritual tetapi juga pada gambar, benda dan arsitektur 

bangunan.  Segala bentuk dan warna dalam simbol yang 

dilakukan oleh masyarakat tradisional dalam simbol 

keagamaan pada dasarnya adalah upaya untuk mendekatkan 

diri nya kepada Tuhannya. Manusia dalam hubungannya 

dengan simbol kebudayaan memiliki beberapa tindakan yang 

berbeda-beda yang terwujud dalam kebudayaan, antara lain: 

1. Tindakan Praktis 

  tindakan praktis adalah tindakan biasa yang tindakan  

nya tidak menyebabkan terjadi nya sesuatu atau ada hal 

yang tidak ditampilkan. Tindakan seperti ini dikaitkan 

dengan komunikasi yang terjadi antara seseorang dengan 

orang lain yang berisi tentang pemberitahuan, 

penunjukkan, atau pengenalan sesuatu lainnya. Kegiatan 

ini merupakan awal mulanya terjadinya suatu simbol 

dalam diri manusia. 

2. Tindakan Pragmatis 

  Tindakan ini digunakan dalam komunikasi manusia 

guna untuk mempererat hubungan dengan manusia 

lainnya. Selain itu, tindakan pragmatis ini adalah proses 

manusia sudah mengerti dalam mengidentifikasi antara 

kegiatan yang berhubungan dengan simbol. Namun simbol 

yang terjadi pada tindakan ini hnaya bersifat sementara dan 

terbatasi oleh waktu, seperti contoh simbol dalam 

pertukaran cincin dalam pernikahan mengartikan bahwa 

ada hubungan baru dan semua itu tergantung oleh waktu. 

3. Tindakan  Efektif 

  Dalam tindakan ini manusia harus mampu 

berkomunikasi secara efektif dan sifatnya menyeluruh dan 

juga memiliki batasan waktu, akan tetapi tindakan ini 

terjadi tanpa syarat. 
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4. Tindakan Simbolis 

  Tindakan ini bersifat jangka panjang dan sering 

digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain. Tindakan 

simbolis  ini memiliki dampak menguntungkn dalam 

keberlangsungan hidup manusia, karena adanya hubungan 

timbal balik dalam tindakan simbolis ini.
51

 

 

2. Simbol Dalam Konteks Semiotika 

  Secara etimologis, semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu 

semeion yang memiliki arti tanda. Secara terminologis, semiotika 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari sebuah tanda yang 

terdapat pada sebuah objek, peristiwa dan seluruh kebudayaan.
52

 

Menurut  Umberto Eco semiotika bukan hanya ilmu yang 

membahas tanda pada percakapan sehari-hari, tetapi membahas 

segala tanda yang terdapat dalam gambar, suara, gerak tubuh, dan 

juga objek. Dari definisi diatas bisa kita simpulkan bahwa 

semiotika adalah ilmu yang memberikan pengajaran pada manusia 

untuk mencari makna pada sebuah tanda atau simbol dalam suatu 

objek. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari 

tanda, lambang, maupun simbol-simbol. Tanda dan simbol tersebut 

dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dalam tradisi 

maupun bangunannya.  

  Para ahli sering menganggap semiotika sebagai sebuah 

pendekatan, metode atau model analisa yang berkenaan dengan 

tanda dan pemaknaanya, oleh karena itu semiotik dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai bidang ilmu seperti ilmu arsitektur, 

seni, sinematografi, linguistik, komunikasi, keagamaan, 

antropologi dan sebagainya. Banyak para ahli yang sebenarnya 

telah lama meneliti tentang tanda dalam aspek kehidupan sosial, 
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namun baru pada awal abad ke 20 tanda-tanda ini dapat dianalisi 

menggunakan suatu pendekatan ataupun metode semiotika. Hal 

dibalik muncul nya metode ini adalah atas tokoh yang berperan 

penting didalam nya yakni salahsatu nya adalah Ferdinand De 

Saussure di Swis dan Charles Peirce di Amerika Serikat.
53

 

  Semiotika menurut Ferdinand De Saussure adalah pengkajian 

mengenai tanda yang ada dalam kehidupan sosial dan hukum yang 

mengaturnya. Hal ini menjadikan pandangan bahwa tanda terikat 

dengan hukum yang ada di masyarakat. Menurut Saussure tanda 

memiliki makna karena pengaruh dari bahasa. Semiotika dibagi 

menjadi 4 konsep, yaitu; pertama yaitu signifiant dan signifie. 

Signifiant adalah petanda atau hal-hal yang dapat diterima oleh 

pikiran kita seperti gambaran visual dari objek, sedangkan signifie 

adalah makna yang kita pikirkan setelah kita menerima sebuah 

tanda. Kedua, parole adalah tindakan yang dilakukan secara 

individual dari kemauan dan kecerdasan berfikir, dan launge 

adalah sistem dari tanda atau kode itu sendiri. Ketiga, synchronic 

dan diachronic. Synchronic dalam bahasa adalah pejelasan tentang 

kondisi tertentu yang berhubungan dengan suatu masa, sedangkan 

diachronic adalah penjelasan tentang perkembangan setelah suatu 

hal yang terjadi disuatu masa tertentu. Keempat, syntagmatig dan 

paradigmatic. Syntagmatig adalah seperti unsur suatu kaliamat 

yang tidak bisa digantikan dengan kalimat lain, sedangkan 

paradigmatic adalah unsur kalimat yang bisa diubah dan harus 

memiliki makna yang sama.
54

 

  Konsep semiotika menurut Charles Sanders Pierce adalah 

mengaitkan tanda dengan logika. Akal dan logika tersebut  bernalar 

melalui tanda-tanda yang muncul disekitarnya. Tanda mampu 

menghubungkan pikiran antara satu orang dengan orang lain. 
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Menurut Peirce tanda dibagi menjadi 3 istilah untuk memberikan 

makna pada suatu objek, yaitu antara nya ikon, indeks, dan simbol. 

Ikon merupakan gambaran visual yang memiliki persamaan antara 

bentuk tanda dan objek yang menjadi tanda, misalkan objek dari 

seekor gajah maka ikon dari objek ini dapat berupa gambar gajah, 

patung gajah, ataupun foto dari gajah atau sesuatu yang 

menujukkan kemiripan pada gajah. Indeks adalah tanda yang 

menunjukkan atau memberikan isyarat pada suatu objek tertentu. 

Simbol adalah tanda yang menunjukkan pada hubungan tanda dan 

petanda yang alamiah, yang langsung merujuk pada objek yang 

dibicarakan yang sudah melewati pemahaman yang ada 

dimasyarakat, contoh nya seperti gambar sebuah masjid, maka 

tanda ini adalah simbolisasi dari umat Islam.  

  Simbol sangat berperan penting dalam mengungkapkan 

makna-makna yang terkandung dalam bangunan. Melalui simbol-

simbol inilah bangunan menjadi lebih bermakna, mampu 

menyampaikan dan berkomunikasi kepada yang mengamatinya. 

Didalam kehidupan bermasyarakatt, manusia membutuhkan 

identitas baik bagi dirinya maupun bagi benda-benda di 

sekelilingnya. Indentitas ini merupakan kebutuhan manusia akan 

aktualisasi diri. Identitas secara gamblang dapat ditampilkan 

melalui simbol-simbol. Pembahasan simbol dalam masjid disini 

bukanlah ditunjukkan untuk melebihkan dari segi fungsi dan 

motivasinya, akan tetapi ditunjukkan karna untuk menggali ajaran 

Islam yang ada dalam simbol kebudayaan lokal. Karna 

sebagaimana yang kita ketahui Islam sebagai agama, berpengaruh 

terhadap perilaku dan kehidupan masyarakat muslim. 

 

3. Simbol Dan Kebudayaan 

  Menurut James Spradley, menjelaskan bahwa simbol 

merupakan bagian dari tanda (sign). Hal tersebut berdasarkan 

penyebutan masing-masing bahwa tanda terdiri dari : Icon 

(Formal Association), Index (Natural Association), dan Symbol 
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(Arbitrary Association). Dari sifat-sifat tersebut maka simbol 

hanya mungkin dimengerti dan diketahui oleh anggota masyarakat 

yang memiliki simbol tersebut. simbol memiliki fungsi dan 

kegunaan dalam kehidupan dan menjadi media komunikasi yang 

konkrit. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan gerak isyarat 

dan kata-kata dalam bahasa. Namun dilihat dari segi pemanfaatan 

yang lebih bermakna dan konseptual seringkali sistem simbol 

sebagai identitas untuk mengikat anggota-anggota dalam suatu 

komunitas masyarakatnya. Adapaun pemanfaatan simbol sebagai 

suatu media komunikasi dan interaksi sosial karena melalui proses 

interpretasi. Simbol-simbol sosial tersebut yang menjadikan suatu 

kebudayaan menjadi spesifik dan unik. Keunikan dalam 

kebudayaan itu menyebabkan kebudayaan memiliki ciri khas 

karena kebudyaan tersebut dipengaruhi oleh sifat-sifat individu 

dalam masyarakat dan lingkungan. 

  Simbol adalah obyek, kejadian, bentuk-bentuk yang diberi 

makna oleh manusia. Bentuk simbolisasi manusia adalah 

berkomunikasi dengan bahasa. Namun manusia juga 

mengekspresikan bentuk komunikasinya dengan tanda dan simbol 

dalam bentuk tulisan, lukisan, tarian, musik, arsitektur, mimik 

wajak, postur tubuh pakaian, ritus, agama, tata ruang dan masih 

banyak lagi. Kebudayaan terdiri dari pola-pola yang nyata 

tersembunyi, dari perilaku yang diperoleh dan dipi dahkan dengan 

simbol-simbol. Yang menjadi hasil karya manusia yang nyata. 

Kebutuhan pokok pada manusia yang tidak dimiliki manusia  

yaitu simbolisasi. Simbolisasi merupakan sentral dari semua 

penangkapan manusia melalui pemikiran, penggambaran dan 

tindakannya. 

  Simbol merupakan representasi dari suatu subjek yang 

menyatakan sesuatu hal yang memiliki makna tertentu. Simbol 

memiliki hubungan sesuai dengan objeknya. Dalam sejarah 

pemikiran, simbol memiliki dua pengertian: pertama, pemikiran 

dan praktek keagamaan. Simbol dianggap sebagai gambaran yang 
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terlihat dari realitas transenden. Kedua, sistem pemikiran logis 

dan ilmiah, simbol dipakai dalm arti tanda abstrak. Secara 

ontologis, simbol dimaknai menyangkut kehidupan manusia 

sehari-hari pada dimensi horizontal dan simbol dimaknai sebagai 

dasar keyakinan yang trasenden pada dimensi vertikal.
55

 

   Simbol menurut Turner memiliki ciri-ciri. Pertama, 

multivokal. Simbol itu mempunyai banyak arti , menunjuk pada 

banyak hal, pribadi atau fenomena. Kedua, polarisasi. Karena 

simbol mempunyai banyak arti, maka ada arti yang saling 

bertentangan. Kaitannya dengan proses pemaknaan simbol, Turner 

menunjukkan tiga dimensi arti simbol, yaitu: Pertama dimensi 

eksegetik, arti simbol yaitu cakupan yang diberikan oleh informan 

asli kepada peneliti. Sehingga, interpretasi harus dimensi 

operasional, dimensi ini tidak mencakup penafsiran yang verbal, 

tetapi apa yang ditunjukkan pada pengamat dan peneliti 

(observasi), ketiga dimensi posisional, bahwa simbol-simbol itu 

berelasi dengan simbol lain, jadi pada hakikatnya simbol tidak 

berdiri sendiri melainkan terikat dalam kesatuan budaya.
56

 

  

D. KONSEP SAKRAL DAN PROFAN  

 Pada konteks kehidupan beragama dalam kehidupan sehari-hari 

terkadang sulit untuk membedakan sesuatu antara yang murni 

agama dan hasil pemikiran atau interpretasi dari agama. Menurut 

Emile Durkheim sumber agama adalah masyarakat itu sendiri 

yang akan menilai sesuatu itu bersifat sakral atau profan. Sakral 

adalah suatu ha yang dirasakan lebih dari pada yang dilukiskan. 

Misalnya suatu benda mengandung nilai sakral atau nilai profan, 

dalam masyarakat memiliki pandangan yang beda. Contoh nya 

seekor lembu adalah hewan yang biasa namun bagi masyarakat 

yang beragama Hindu hewan tersebut sangat dimuliakan dan 
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dihormati karena adanya perasaan kagum yang akhirnya membuat 

cinta dan takut atas sesuatu itu. Namun anggapan tentang sesuatu 

benda yang suci atau tidak nya bergantung ada pandangan 

manusianya. Dalam pengertian lain yang sakral adalah sesuatu 

yang terlindungi dari pelanggaran dan pencemaran. Sesuatu yang 

sakral itu dihormati dan dimuliakan. Pengertian yang sakral tidak 

terbatas pada agama, bisa juga pada objek , tindakan-tindakan, 

tempat-tempat baik yang bersifat keagamaan maupun yang 

bukan.
57

 

Pembahasan mengenai yang sakral sebagai salah satu 

unsur kehidupan beragama tidak dapat dilepaskan dari suatu 

benda, tempat, dan waktu. Misalkan dalam suatu benda  contoh 

paling sederhana  ketika kita melihat dua buku tebal, yang satu 

kitab suci dan yang satu lagi buku akademis. Buku pertama 

dianggap sakral dan buku kedua dianggap profan. Dalam contoh 

lain sebuah bangunan bagi umat Islam bangunan Kakbah dan batu 

hitam yang melekat pada tembok kakbah dianggap bangunan suci 

dan bukan sembarang batu. Begitu juga terhadap rumah ibadah. 

Setiap pemeluk umat  beragama memiliki tempat ibadah yang di 

sakralkan. Misalnya umat Muslim memuliakan masjid, umat 

Kristen memuliakan gereja, dan begitu juga umat beragama 

lainnya. Jadi yang disebut sakral selalu berkaitan dengan 

kayakinan dan ritual keagamaan. 

Menurut Mircea Eliade pembahasan mengenai yang sakral 

dan profan memberikan sumbangsih yang besar terhadap 

keagamaan. Sebab bagi Eliade bahwa agama adalah hubungan 

manusia dengan yang supranatural. Gagasan Eliade ini 

memberikan kontribusi yang besar dalam kehidupan beragama. 

Bagi Eliade, ketika berbicara tentang yang sakral maka perhatian 

utama nya adalah dengan yang supranatural. Karna yang sakral 
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berisi hal-hal yang luar biasa dan mengagumkan, penuh dengan 

subtansi dan realitas. Sedangkan yang profan adalah hal-hal yang 

biasa, wilayah sehari-hari dan tidak dianggap terlalu penting. 

Dihadapkan dengan yang sakral manusia akan sadar dengan 

perasaan yang yang luar biasa yang tidak sama dengan kehidupan 

sehari-hari. Karena itu semua tempat ataupun benda hanya 

merupakan analogi dari yang sakral. Menurut Mircea Eliade, ia 

menempatkan yang sakral dalam hubungan dengan ruang dan 

waktu, mitos dan simbol, dan benda alam. Kata sakral dan profan 

yang dijabarkan oleh Eliade merujuk kepada pemikiran Durkheim, 

namun dalam mengartikan agama tidak sependapat dengan 

Durkheim.. konsep pemikiran Eliade mengikuti konsep pemikiran 

Rudolf Otto yang menggunakan konsep sakral dalam ruang 

lingkup pengalaman individu. Keduanya berpendapat bahwa 

agama timbul karena adanya kesadaran manusia terhadap yang 

memiliki kekuatan supranatural bahwa alam semesta ini tidak 

kekal (profan) dan ada alam yang lebih kekal (sakral).. 

Menurut Eliade yang sakral dapat diketahui oleh manusia 

karena ia memanifestasikan dirinya secara berbeda dari dunia 

profan. Manifetasi yang sakral itu disebut dengan “hierofani”.
58

 

Hierofani merupakan manifestasi dari sesuatu yang dianggap suci. 

Manifestasi- manifestasi itulah yang menurut Eliade diwujudkan 

dalam dan selanjutnya dikenang dalam bentuk simbol-simbol. 

Seperti yang dicontohkan menurut Eliade pada pohon atau batu 

karena hierofani. Pohon dan batu tersebutu merupakan 

perwujudan dari yang sakral. Ia bukan saja menjadi hanya sekedar 

pohon atau batu, tetapi sudah dianggap menajdi perwujudan dari 

yang sakral atau Yang Mahalain. Dalam pembahasan mengenai 

simbol, manusia bisa mengetahui yang sakral itu melalui simbol. 

Simbol mengambil bagian dalam sifat sakral dan kemudian 

dipandang dalam suatu unsur yang sakral oleh semsesta. Eliade 
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menegaskan bahwa simbol adalah cara pengenalan yang bersifat 

religius. Simbol-simbol yang dipakai merupakan sarana 

komunikasi  atau menyuarakan pesan-pesan ajaran yang berkaitan 

dengan etos dan pandangan hidup. Dengan demikian simbol 

adalah suatu cara untuk dapat sampai pada pengenalan terhadap 

yang sakral dan transenden. 

Hierofani berasal dari bahasa Yunani yaitu hieros dan  

phaineien yang berarti penampakan yang sakral. Hierofani 

merupakn perwujudan dari sesuatu yang suci atau penampakan 

diri dari yang sakral. Hierofani juga berarti manifestasi dari yang 

sakral.
59

  Menurut Rahmat Subagya, menyebutkan bahwa paham 

hierofani adalah suatu anggapan jka Tuhan menjelma didunia 

tidak dengan melalui perantara, tapi ia hadir ditengah manusia 

dengan sendirinya. Namun nyatanya hal itu sulit diterima oleh 

masyaraka, termasuk masyarakat primitif.
60

 Dalam proses 

hierofani, sesuatu dianggap menjadi sakral karena adanya sesuatu 

yang lain dari biasanya. Bisa jadi karena bentuknya yang berbeda 

dengan yang lain, maka kemudian dia menjadi dimuliakan dan 

dihormati. Menurut Mircea Eliade, manusia tidak akan 

menemukan jawaban terhadap benda-benda sakral. Karena bukan 

dari benda-benda tersebut yang merupakan tanda dari kesakralan, 

tapi dari berbagai sikap dan perasaan manusia yang memperkuat 

kesakralan benda-benda tersebut. maka dari itu kesakralan akan 

terwujud karena adanya skap menta yang didukung oleh perasaan. 
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50 

 

 

 

 



 

51 

 

BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Masjid Jami’ Al-Ishlah Kedamaian Bandar 

Lampung 

 Awal mula sejarah berdirinya masjid Jami‟ Al-Ishlah 

berasal dari terbentuk nya kampung adat Tiyuh 

Kedamaian. Tiyuh Kedamaian merupakan salah satu 

kampung adat tertua yang ada di Kota Bandar Lampung 

yang dihuni oleh masyarakat asli suku Lampung. 

Kampung adat tersebut merupakan lokasi yang menjadi 

tempat berdirinya Keratuan Balaw sejak abad ke-12 

masehi. Keratuan Balaw didirikan oleh Radin Kunyanyan 

dan istri nya bernama putri Sinar Alam yang merupakan 

keturunan dari Keratuan Pugung di daerah Ranau, Skala 

Brak. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya situs sejarah 

berupa pemakaman Ratu Mungkuk dan Petilasan Ratu 

Lengkara yang merupakan keturunan dari Keratuan 

Balaw. Menurut hasil wawancara dengan salah satu 

keturunan Keratuan Balaw, Keratuan Balaw yang 

dipimpin oleh Ratu Lengkara tersebut Hancur karena 

serangan dari Portugis. 

 Sejak hancur nya Keratuan Balaw, para keturunan nya 

menyebar ke berbagai wilayah yang ada di Lampung, 

seperti ke Way Sulan, Kalianda, Tanjung Agung, Tanjung 

Iman, dan ada juga yang masih menetap di tempat sekitar 

keratuan. Salah seorang keturunan Keratuan Balaw yang 

Bernama Sangundah ( Ratu Wirasaka) yang mengungsi di 

Way Sulan sering membawa rempah-rempah untuk di jual 

ke daerah Lempasing dengan menempuh waktu berbulan-

bulan. Sehingga pada suatu hari mereka sering berteduh di 

sekitar lokasi yang dinamakan Tanjung Hening. 

Kemudian sekitar akhir tahun 1600 dibuatlah Tiyuh 
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Kedamaian yang didirikan oleh Ratu Mularatu yang 

merupakan keturunan dari Ratu Wirasaka. 

 Semenjak berdirinya Tiyuh Kedamaian dibangunlah 

sebuah Balai Adat, Masjid, Tempat Pemandian (Way 

Mandi), dan Tempat Pemakaman. Pada saat itu masjid 

hanya berbentuk sederhana yang terbuat dari kayu, 

letaknya berada di depan seberang Masjid Al-Ishlah saat 

ini. Masjid Jami‟ Al-Ishlah adalah sebuah bangunan 

kebanggaan masyarakat Tiyuh Kedamaian Bandar 

Lampung. Bangunan tersebut menjadi saksi sejarah 

perkembangan Islam yang sudah  berdiri sejak abad ke 19. 

Masjid Al- Ishlah menjadi salah satu masjid yang tertua 

ke 4 di Kota Bandar Lampung. Seiring berjalannya waktu 

kampung Tiyuh Kedamaian yang dipimpin oleh ketua 

adat yang bernama H. Abdul Roni. 

 Pada tahun 1939, H. Abdul Roni menghibahkan tanahnya 

untuk pembangunan masjid, sehingga masjid tersebut 

berpindah lokasi ditempat masjid saat ini yang 

bersebelahan dengan makam para ketua adat dan pendiri 

Tiyuh Kedamaian terdahulu. Masjid Jami‟ Al-Ishlah 

tersebut berdiri diatas luas tanah sekitar 700 meter 

persegi. Pada awal berdirinya masjid tersebut masih 

menggunakan material kayu yang menjulang tinggi pada 

bagian temboknya. Masjid Jami Al-Ishlah mengalami 

beberapa kali renovasi. Renovasi pertama kali dilakukan 

pada tahun 1970 an dengan membangun masjid setengah 

berbahan baku semen dan setengahnya masih 

menggunakan kayu.  

 Pada 1986 masjid direnovasi kembali menggunakan 

bahan material bata dan semen secara menyeluruh, namun 

bangunannya belum luas dan terlihat sederhana. Ketika 

ada salah satu dari warga Kedamaian yang merupakan 

kerabat dari keturunan Suku adat tersebut yang 
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menghibahkan dana untuk pembangunan masjid, maka 

masjid tersebut mengalami renovasi kembali pada tahun 

1999. Dan renovasi besar-besaran pada masjid terjadi 

pada tahun 2014, pada saat itu ada prakasa dari para tetua 

adat dan program dari pemerintah untuk membangun 

masjid dengan ornamen Lampung, maka para warga adat 

dan pengurus masjid setempat merancang Masjid dengan 

nuansa ornamen Lampung yang sangat menarik dan 

memukau perhatian masyarakat dan orang-orang yang 

singgah di masjid tersebut. masjid tersebut kemudian 

diresmikan pada tahun 2022 oleh Pemerintah Kota Bandar 

Lampung. 

 Selain sebagai tempat ibadah, Masjid Jami‟ Al-Ishlah juga 

ditetapkan sebagai salah satu bangunan sejarah yang 

ditetapkan sebagai cagar budaya oleh pemerintah Kota 

Bandar Lampung karena merupakan aset budaya masa 

lampau. Sampai saat ini masjid tersebut masih berdiri 

kokoh dan masih difungsikan untuk shalat berjamaah, 

baik shalat jum‟at maupun shalat lima waktu. Disamping 

itu masjid Al-Ishlah juga difungsikan sebagai tempat 

pembelajaran Alquran dan ilmu agama lainnya bagi 

masyarakat sekitar masjid. Di belakang masjid juga 

terdapat pula makam-makam para ketua adat dan pendiri 

kampung adat Kedamaian yang merupakan keturunan dari 

Keratuan Balaw. Diantara nya yakni makam H. Abdul 

Roni (putra dari Pengiran Sangun Ratu), Makam Pengiran 

Sangun Ratu (putra dari Pengiran Raja Saka), Makam 

Pengiran Raja Saka (putra dari Ratu Mula Ratu), Makam 

Ratu Mula Ratu (putra dari Ratu Sangun Saka), Makam 

Ratu Sangun Saka (putra dari Ratu Wirasaka). 
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2. Struktur Pengurus Masjid Jami’ Al-Ishlah 

Kedamaian Bandar Lampung 

 Struktur kepengurusan masjid dapat disederhanakan atau 

dikembangkan sesuai dengan program dan tujuan masjid 

yang mungkin memiliki perbedaan antara masjid satu 

dengan masjid lainnya. Pembentukan struktur pengurus  

tersebut sesuai dengan mekanisme kerja organisasi masjid 

tersebut. Dalam sebuah organisasi masjid yang terpenting 

memiliki unsur-unsur seperti ketua, wakil, sekretaris, 

bendahara, dan anggota. 

 Berdasarkan penjelasan dari bapak Ami Mardani 

mengenai sejarah kepungurusan  masjid, masjid di urus 

oleh para tetua terdahulu yang dipercaya oleh masyarakat 

untuk menjadi pengurus masjid salah satu nya adalah H. 

Abdul Roni. Kemudian ketika H. Abdul Roni wafat 

dilanjutkan oleh generasi selanjutnya dan terbentuklah 

struktur kepengurusan baru sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Tabel Kepengurusan Masjid Jami’ Al-Ishlah Tahun 

2022-2025 

a) Pelindung  : 1) Camat Kedamaian 

2) Kepala KUA Kecamatan 

Kedamaian  

3) Lurah Kedamaian 

b) Dewan Penasehat : 1) KH. Bukhori Muslim, Lc, 

MA 

2) Ramlie Rahim, BBA 

3) DR Hi. Nurdin Yahya, SE 

4) Hi. Safuan, SH, MH 

5) Amimartoni, SH 

6) Drs. M. Fahruddin Gani 

7) Firman Jaya, SH 

 

c) Ketua Takmir Masjid  

: 

Drs. Hi. Isron Fadtrichar 

Balaw, MH 



 

 

 

 

55 

 

d) Wakil Ketua : 

 

Hermansyah, S. Ag 

 

e) Sekretaris : Rosbandi Ibrahim 

f) Wakil Sekretaris : 

 

Rolly Erdiasyah, SH 

 

g) Bendahara : 

 

Akum Wahyudi Firdaus 

h) Wakil Bendahara : 

 

Baheram Relasati, SH 

 

i) Bidang Peribadatan : 1) Rizal Musa (koordinator) 

2) Samsul Bahri 

3) Jamal Rasyim 

4) Nurdin Harun 

5) Ramlan  

6) Tepesa Wahitno 

 

j) Bidang PHBI : 

 

1) Apriya, S. Pd ( 

koordinator) 

2) Zainal Abidin 

3) Saleh Amin 

4) Chaironi Syefa 

5) Syahrun 

 

k) Bidang Dakwah : 

 

1) Sepriyansyah 

(Koordinator) 

2) Zainal Hakim 

3) Darmawan 

4) Angga Satria 

5) Andela 

 

l) Bidang Humas dan 

Dokumentasi : 

 

1) Muhaya (Koordinator) 

2) Nikmat Syarofi 

3) Hanafi 

4) Alamsyah  

5) Jailani  

6) Budiman  
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m) Bidang Pengadaan 

dan Pemeliharaan : 

 

1) Ami Mardani ( 

Koordinator) 

2) Edi Sulaiman 

3) Rozali Sali 

4) Sarpan 

5) Rosidi  

6) Sadeli Mawardi 

7) Alpian 

8) Alipi  

 

 

3. Bentuk Bangunan Masjid Jami’ Al-Ishlah Kedamaian 

Bandar Lampung 

 Sebelum dibangunnya masjid yang bernuansa kearifan 

lokal, dahulunya masjid Jami‟ Al- Ishlah adalah sebuah 

masjid yang berbentuk seperti masjid pada umum nya, 

namun saja material nya masih menggunakkan kayu, 

kemudian atas wakaf dari salah satu ketua adat tersebut, 

maka pada tahun 1930 an dibangun lah masjid dalam 

bentuk sederhana. Adapun ruangan masjid Jami‟ Al-

Ishlah sama seperti masjid pada umumnya yakni terdiri 

dari tempat imam, ruangan makmum, mimbar dan teras. 

Atap masjid berbentuk limas yang bertingkat tiga, tidak 

terdapat qubah pada masjid tersebut, bagian teras masih 

terlihat sempit karna terdapat pagar tembok yang 

memanjang menutupi bnagunan masjid. Bangunan masjid 

terlihat seperti rumah biasa yang tdaiak mencirikan 

bangunan masjid. Hal tersbut bisa kita lihat pada gambar 

2.1. 
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Gambar 2.1:Gambar Masjid Jami’ Al-Ishlah Tahun 1930 

an 

 

 

Gambar 2.2 Bangunan Masjid Pada Tahun 2014 
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Gambar 2.3 Bangunan Masjid Tahun 2022 

 

a. Teras  

 Bentuk teras masjid jami‟ Al-Ishlah pada bagian 

utama berbentuk persegi panjang dengan 8 tiang 

penyanggah dan beberapa anak tangga untuk 

masuk ke ruangan utama pada masjid. 

 

 

Gambar 2.4 Teras Depan Masjid Jami’ Al-Ishlah 
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b. Ruang Utama 

 Ruang utama yang berfungsi untuk shalat 

berjamaah terdapat 6 tiang penyanggah, dan 

terdapat 2 pintu dibagian depan dan belakang, 

serta beberapa jendela pada bagian samping dan 

depan. 

 

 

 Gambar 2.5 Bagian Ruang Utama Masjid Jami’ 

Al-Ishlah 

 

c. Tempat wudhu  

 Tempat wudhu terdiri dari dua bagian, ada yang 

terdapat diluar yang dikhususkan untuk pria dan 

ada yang berada dibagian dalam yang 

dikhususkan untuk wanita. 
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Gambar 2.6 Tempat Wudhu Bagian Luar 

 

Gambar 2.7 Tempat Wudhu Bagian Dalam 

 

d. Ruang TPA 

 Ruang TPA digunakan sebagai sarana belajar 

Alqur‟an anak-anak masyarakat sekitaran Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah. Ruang TPA terdiri dari susunan 
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meja kecil, dan terdapat papan tulis serta lemari 

untuk menyimpan Alqur‟an. Ruang TPA berada 

disebelah masjid Jami‟ Al-Ishlah. 

 

 

Gambar 2.8 Ruang TPA Berada disebelah Masjid 

Jami’ Al-Ishlah 

 

B. Simbol dan Makna Yang Terkandung Dalam Arsitektur 

Ada Pada Masjid Jami’ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung 

  Selama peneliti melakukan peneltian di Masjid Jami‟ 

Al-Ishlah Kedamaian peneliti melihat dan menemukan simbol 

dan makna yang erat dengan kearifan lokal masyarakat 

Lampung yang terdapat pada arsitektur dan hiasan pada 

bangunan Masjid tersebut. Masjid Al-Ishlah yang bernuansa 

adat Lampung tersebut memiliki bangunan yang setiap 

bentuknya dan hiasannya mempunyai maknanya tersendiri. 

Seperti menara yang berbentuk payung tingkat bersusun tiga, 

hiasan dinding yang berbentuk mahkota siger, hiasan yang 

berbentuk pucuk rebung, dan hiasan yang berbentuk perahu 

jung. Semua bagian yang telah peneliti paparkan diatas 

memiliki maknanya tersendiri., hal tersebut ditegaskan dari 
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hasil wawancara dan observasi peneliti dengan pengurus 

masjid, ketua adat dan salah satu budayawan. 

a. Simbol Payung Bertingkat Tiga (Payung Agung) 

 

 

Gambar 2.9 Menara Masjid Jami‟ Al-Ishlah 

 

 

Gambar 2.10 Hiasan dinding luar Masjid Jami‟ AL-Ishlah 

 

  Payung yang bertingkat tiga terdapat di dua tempat 

yaitu pada bagian menara masjid dan dinding bagian luar 

masjid. Payung tersebut memiliki masing-masing warna 
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yang berbeda. Pada bagian atas payung berwarna putih, 

kemudian dibagian tengah berwarna kuning dan di bagian 

bawah berwarna merah. Warna yang beragam pada 

payung tersebut memiliki makna dan fungsi yang berbeda 

didalamnya. Dalam masyarakat Lampung simbol payung 

bertingkat tersebut melambangkan sebuah hierarki atau 

sistem kepemimpinan yang ada pada masyarakat suku 

Lampung khusus nya masyarakat suku Pepadun. 

Masyarakat Lampung suku Pepadun menyebut payung 

susun tingkat tiga tersebut dengan sebutan payung agung. 

Biasanya payung agung digunakan dalam acara adat. 

Payung berwarna putih melambangkan penyimbang 

marga, payung berwarna kuning melambangkan 

penyimbang tiyuh, dan payung berwarna merah 

melambangkan penyimbang suku. Hal tersebut 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Isron Fadtricar 

Balau dengan peneliti melalui wawancara: 

 

 “Payung bersusun tiga dengan warna yang berbeda 

itu adalah payung agung. Payung agung itu biasanya 

digunakan kalau ada acara adat saja. warna putih 

dipakai oleh peyimbang marga, kalau warna kuning 

dipakai oleh penyimbang tiyuh sedangkan yang 

kuning dipakai oleh penyimbang suku. Maka karna 

payung agung itu merupakan salah satu ciri 

kebudayaan Lampung, kita jadikan sebagai ornamen 

dalam masjid Al- Ishlah ini”.61 

 

  Namun dari hasil wawancara mengenai payung agung 

tersebut, peneliti mendapatkan sebuah makna baru yang 

terkandung dalam simbol payung bersusun tiga tersebut. 

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh I Made Giri 

Gunadi selaku salah satu ahli arkeolog budaya Lampung 
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ketika wawancara mengenai sejarah dan makna dari 

bentuk dan ornamen Lampung di Museum Lampung 

Ruwa Jurai. 

 

“Payung agung yang bersusun tiga itu adalah payung 

adat, setiap warna nya berbeda, dari perbedaan 

warna pada payung tersebut melambangkan sistem 

pemerintahan dalam adat Lampung yakni 

penyimbang marga,penyimbang tiyuh, dan 

penyimbang suku. Namun ketika kita taruh pada 

sebuah objek maka bisa memungkinkan ada 

perubahan makna disana. Karena makna simbol itu 

tergantung pada konteks nya,seperti sebuah payung 

ini artinya kan adalah alat melindungi, Ketika ditaruh 

ditempat bangunan suci maka maka ambil makna 

filosofisnya. Payung dengan bentuk bersusun tingkat 

tiga, jika kita lihat tandanya memiliki dua hubungan 

timbal balik. Yang dari atas kebawah sebagai 

pelindung dan yang dari bawah keatas 

menjunjung”.62 

 

Dalam pengamatan peneliti hasil wawancara 

mengenai makna payung tersebut dapat di artikan secara 

fungsional. Jika dilihat dari fungsi utama payung secara 

universal adalah sebagai alat pelindung dari derasnya 

hujan dan teriknya panas matahari agar tidak mengenai 

tubuh. Selain sebagai sebuah pelindung, payung memiliki 

makna yang beragam. Terutama dalam payung agung 

memiliki dua pengertian yang saling menghubungkan. 

Pertama, payung yang berada diatas melindungi yang 

dibawah. Kedua, payung yang berada di posisi bawah 

menjunjung yang diatas. Hal ini sesuai dengan konsep 

peribadatan yaitu ada yang disembah dan ada yang 

menyembah. Yang disembah akan memberikan 
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perlindungan kepada yang menyembah dan yang 

menyembah harus menjunjung yang disembah agar 

mendapatkan perlindungan. 

 

b. Simbol Mahkota Siger 

  Ketika pertama kali akan memasuki masjid Jami‟ Al-

Ishlah kita akan melihat sebuah ornamen yang menempel 

di atas dinding masjid yang ada dibagian depan. Ornamen 

tersebut berbentuk sebuah mahkota berwarna kuning emas 

dengan bentuk seperti bergerigi dengan tujuh lekukan atau 

dalam istilah Lampung dikenal sebagai siger. Siger  

adalah sebuah benda atau perangkat adat penting dalam 

sebuah ritual tradisional masyarakat Lampung.  Siger 

biasanya dipakai oleh wanita dalam acara adat seperti 

dalam sebuah acara perkawinan. Bentuk siger yang 

menempel pada dinding masjid Jami‟ Al-Ishlah terdiri 

dari tujuh lekukan, tujuh lekukan tersebut mencirikan 

bahwa siger tersebut adalah siger masyarakat adat 

Lampung suku Pepadun. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Ami Mardani selaku pengurus Masjid Jami‟ Al-

Ishlah mengenai simbol siger yang ada pada masjid: 

 

“Kami menambahkan lambang siger pada masjid ini 

awal nya terinspirasi dari bangunan siger yang ada di 

Bakauheni,Kalianda, Lampung Selatan. Kalau kita 

dari pulau Jawa menuju pulau Sumatera dari jalur 

laut pasti kita akan melihat keindahan dari siger itu, 

dan siger itu mencirikan identitas Lampung. Kalau 

dalam adat memang siger ini merupakan salah satu 

hiasan kepala yang dipakai wanita Lampung, 

terutama dalam adat perkawinan. Siger yang kita 

pakai di masjid ini adalah siger adat Lampung suku 

Pepadun,oleh karenanya ciri nya adalah memiliki 

tujuh lekukan. Penggunaan siger adat pepadun ini 

karena mayoritas masyarakat yang ada disekitar 

masjid adalah masyarakat Lampung suku Pepadun. 
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Lebih rincinya yaiu dari subsuku Pubian Telu Suku 

Waykuning Marga Balau. Tapi meskipun siger 

tersebut mencirikan siger pepadun bukan berarti yang 

beribadah di Masjid ini hanya untuk masyarakat suku 

Pepadun. Masjid ini terbuka untuk umum,tidak 

memandang ras dan suku, selama dia ingin beribadah 

ya dipersilakan saja”.63 

 

                     

Gambar 2.11 Hiasan Siger di dinding depan Masjid 

 

  Dalam pengamatan peneliti dari hasil observasi dan 

wawancara dengan pengurus masjid mengenai simbol 

siger tersebut memiliki maksud dan tujuan untuk 

memperkenalkan bahwa masjid yang dibangun ini 

merupakan identitas masyarakat Lampung. Dengan kata 

lain bahwa masyarakat Tiyuh Kedamaian yang mayoritas 

beragama Islam memiliki rasa cinta yang kuat terhadap 

kebudayaannya. Mahkota siger yang terpampang 

didinding masjid bukan hanya sebuah hiasan semata, 

tetapi juga memiliki makna. Mahkota siger merupakan 

lambang keagungan wanita. Maka siger mengandung nilai 

feminisme dan ajaran Islam dalam memuliakan wanita.  

 

c. Simbol Pucuk Rebung (Tunas Bambu) 

                                                     
63

 Ami Mardani, “Makna Simbol Ornamen Masjid”, Wawancara  

Tanggal  09 April 2023. 
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  Motif hias selanjutnya yang ada pada masjid Jami‟ Al-

Ishlah adalah pucuk rebung. Pucuk rebung adalah istilah 

masyarakat Lampung yang memiliki arti tunas bambu 

atau bambu muda. Motif pucuk rebung yang ada di masjid 

terdapat di bagian dinding depan masjid berbentuk 

segitiga yang di variasikan. Motif tersebut memberikan 

kesan indah dan elegan pada bangunan tersebut. sehingga 

tidak heran jika motif pucuk rebung sering diaplikasikan 

dalam kain tradisional khas Lampung, yaitu kain tapis. 

 

 

Gambar 2.12 Hiasan Motif Pucuk Rebung di Dinding 

Masjid 

 

Dalam wawancara mengenai konsep pucuk rebung 

yang ada pada masjid Jami‟ Al-Ishlah Ami Mardani 

mengatakan: 

 

“terkait dengan ormamen pucuk rebung yang ada di 

masjid ini kita pakai karena terinspirasi dari motif  

yang ada pada kain tapis dan itukan mencirikan 

bahwa pucuk rebung itu budaya nya Lampung. Dan 

ketika kita taruh di masjid ini membuat masjid ini 

semakin cantik dan mempesona, sama seperti kalau 
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kita pakai kain tapis motif pucuk rebung saat dipakai 

dalam acara adat”.64 

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan I Made Giri 

Gunadi mengenai sejarah dan makna dari motif pucuk 

tersebut, mengatakan bahwa: 

 

“pucuk rebung itu kan ragam yang paling sering 

dipakai di Lampung, kenapa?, ternyata dari zaman 

prasejarah memang pucuk rebung sudah ada di 

Lampung. Motif itu sudah ada pada koleksi bejana, 

pada tahu 1500 sebelum Masehi sudah ada di 

Lampung. Kemudian berkembang, ada di tapis di 

pakaian maupun di bangunan-bangunan yang 

kemudian di gaya kan bentuk nya. Kalau bentuk 

asalnya kan pucuk rebung itu segitiga”.65 

 

Dalam pengamatan peneliti dari hasil observasi dan 

wawancara mengenai pucuk rebung, peneliti melihat 

bahwa pucuk rebung merupakan hasil kebudayaan masa 

lampau. Namun jika mencari makna filosofisnya, pucuk 

rebung memiliki dua pengertian. Pertama, kehidupan 

pucuk rebung selalu memberikan manfaat baik ketika 

menjadi tunas, maupun ketika sudah tumbuh besar. 

Kedua, bentuk segitiga pada pucuk rebung 

menggambarkan sebagai hubungan manusia terhadap tiga 

hal yaitu Tuhan, manusia, dan alam. Makna tersebut 

seperti konsep hubungan yang diajarkan dalam Islam.  

 

d. Simbol Jukung / Jung (Perahu Kayu) 

  Ornamen lainnya yang terdapat pada Masjid Jami‟ Al-

Ishlah adalah sebuah bentuk perahu kayu yang berada 

                                                     
64 Ami Mardani, “Makna Simbol Ornamen Masjid”, Wawancara  

Tanggal  09 April 2023. 
65 I Made Giri Gunadi, “Makna Simbol Ornamen Masjid”, 
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pada dua tempat. Pertama,  antara atap dan dinding bagian 

atas masjid. Kedua, berada di bagian dinding bawah 

masjid. Perahu kayu tersebut dinamakan Jukung/Jung.  

Jukung / Jung adalah salahsatu alat transportasi 

masyarakat Lampung yang berada dipinggir sungai pada 

masa lampau termasuk pada masyarakat Tiyuh 

Kedamaian.  

 

 

Gambar 2.13 Ornamen Jukung Pada Bagian Atas 

 

 

Gambar 2.14 Hiasan Jukung Pada Dinding Bagian 

Bawah 
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Mengenai simbol jukung Ami Mardani selaku 

pengurus Masjid Jami‟ Al-Ishlah mengatakan bahwa : 

 

“gambar atau motif perahu ini kan perahu jukung 

namanya, kalau dizaman dulu jukung digunakan 

untuk alat transportasi, sebab dulu di Lampung ini 

dikelilingi lautan dan sungai jadi akses utamanya 

untuk berdagang dan kegiatan lainnya. Kalau zaman 

sekarang enak sudah banyak orang pakai motor dan 

mobil.  Dan menurut saya kalau kita mau ambil 

makna filosofis nya jukung ini artinya adalah untuk  

mengarungi suatu kehidupan”.
66

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak 

Ami Mardani menunjukkan bahwa jukung/jung menjadi 

salah satu motif yang digunakkan pada masjid Jami‟ Al-

Ishlah adalah sebagai memori untuk mengenang 

kehidupan di masa lampau masyarakat Lampung. Dari 

perantara masjid ini kita diingatkan untuk selalu 

mengingat sejarah bagaimana kehidupan masa dulu yang 

dijadikan pelajaran untuk masa sekarang. Lebih jauh lagi 

melalui pengamatan peneliti jung yang berada di atas 

atap masjid mengingatkan kita kepada sebuah kapal yang 

dikisahkan dalam kisah Nabi Nuh. Namun menurut 

bapak I Made Giri Gunadi mengatakan bahwa: 

 

“Kalau melihat dari sejarah nya jung ini dahulunya 

adalah perahu yang disimbolkan sebagai pengantar 

roh dari alam dunia ke alam sana. Alam sana ini kan 

yang dimaksud sebagai alam yang tidak bisa 

dijangkau akal manusia, seperti alam surga.”67 
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Dari hasil wawancara dengan bapak I Made Giri 

Gunadi mengenai simbol jung bahwa jung bagi 

masyarakat Lampung dahulu nya diyakini sebagai alat 

untuk mengantarkan manusia dari alam dunia ke alam 

akhirat. Dari makna tersebut dalam pengamatan peneliti 

jung yang berada di masjid memiliki makna filosofi 

seperti apa yang dikonsepkan dalam ajaran Islam. 

 

C. Pemahaman Jamaah Dalam Memaknai Simbol Kearifan 

Lokal Pada Masjid Jami’ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung 

 

   Masjid Jami‟ Al-Ishlah merupakan bangunan yang 

menjadi kebanggaan masyarakat Tiyuh Kedamaian. 

Maka masyarakat sangat menerima dengan adanya 

bangunan masjid Jami‟ Al-Ishlah yang bernuansa budaya 

Lampung, dikarenakan memang masyarakat Tiyuh 

Kedamaian mayoritas bersuku Lampung. Sehingga 

dengan adanya masjid yang berornamen Lampung 

tersebut menjadi icon bagi masyarakat Kedamaian. Selain 

itu masjid tersebut juga diresmikan menjadi salah satu 

bangunan cagar budaya oleh Pemerintah Kota Bandar 

Lampung karena masjid ini merupakan masjid tertua 

yang ada di kampung adat Kedamaian. Hal ini dibuktikan 

dari wawancara peneliti dengan pengurus dan warga 

sekitar masjid sebagai berikut: 

 

“Syarat-syarat kampung dulu itu harus ada balai 

adat,pemandian,makam dan masjid. Maka dibuat lah 

masjid Al-Ishlah ini.arti kata dulu semenjak tahun 

1700 an sudah dibangun masjid. Kenapa masjid? 

Karena alhamdulillah sejak dari dulu dikampung 

kedamaian ini masyarakat nya beragama Islam. 

Kampung ini dibangun oleh Ratu Mula Ratu, beliau 

ini adalah kakek buyut kami yang masih keturunan 
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keratuan Balau. Dahulu bangunannya hanya pakai 

kayu papan aja, kemudian diperbaharui lagi, sekitar 

empat kali renovasi. Kemudian di bangunnya masjid 

ini karna prakasa tokoh adat kampung maka 

dibangunlah masjid ornamen Lampung dan sudah 

diresmikan oleh walikota Bandar Lampung. 

Sebenarnya sekarang banyak sih masjid-masjid yang 

berornamen Lampung juga, tapi ornamen Lampung 

nya hanya formalitas. Kalau kami ini kan full 

ornamen Lampung nya. Karna kita mengetahui semua 

bentuk dan corak nya sehingga itulah yang kita pakai 

di masjid ini”.68 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti 

melihat bahwa Masjid Jami‟ Al-Ishlah menjadi bangunan 

yang dilestarikan dari zaman dahulu, sehingga di 

tambahkan dengan ragam hias budaya Lampung pada 

bangunan tersebut karena ingin melekatkan identitas ke 

Islaman yang lebih baik lagi melalui simbol-simbol 

tersebut. Bahkan meskipun banyak masjid-masjid lainnya 

yang memiliki ragam hias yang sama akan tetapi yang 

menjadi tolak ukurnya adalah Masjid Jami‟ Al-Ishlah ini. 

Sebab simbol yang ditampilkan bukan hanya sekedar 

formalitas belaka, melainkan simbol-simbol tersebut 

menjadi bagian yang menggambarkan nilai-nilai dan 

norma-norma yang ada pada masyarakat tersebut. 

Sehingga tidak heran Masjid Jami‟ Al-Ishlah ini menjadi 

titik pusat seluruh kegiatan bagi masyarakat Tiyuh 

Kedamaian baik dari segi ibadah, segi ekonomi, dan segi 

sosial. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh bapak 

Rosbandi selaku warga Tiyuh Kedamaian dan pengurus 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah, sebagai berikut: 
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“sentral nya kampung ya di masjid ini mba, masjid ini 

menjadi tempat silahturahmi untuk warga, kita ada 

kopi gratis kalau mau ngopi, jadi bukan cuma hanya 

untuk sholat aja, kadang juga ada yang berjualan 

didepan”.69 

 

Serupa juga dengan hasil wawancara peneliti dengan 

bapak Ali warga sekitar Masjid Jami‟ Al-Ishlah: 

 

“masjid ini jadi peran vital kampung sini mba, 

terbuka untuk umum 24 jam.Alhamdulillah semenjak 

dibangunnya masjid ini dengan bentuk yang baru 

sekarang saya liat ramai terus orang yang datang, ya 

ada yang hanya beristirahat saja, ada yang beribadah 

dan macam-macam lah”.70 

 

Kemudian menurut bapak Ami Mardani juga 

mengatakan kepada peneliti dalam wawancara di Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah: 

 

“saat ini alhamdulillah mba masjid ini selalu ramai 

pengunjung, apalagi kalau bulan puasa, ada orang 

yang sengaja ke masjid ini untuk wisata religi. Kalau 

hari Jum’at juga sebelum dibangun masih kurang 

ramai jamaahnya, tapi saat sudah dibangun masjid 

ini jamaah sholat jum’at sampai ada yang diluar. 

Begitu juga kalau Hari Raya Idul Fitri sampai ke 

halaman luar yang sholat.”71 

 

Dari beberapa hasil wawancara mengenai situasi dan 

keadaan masjid, ternyata masjid Jami‟ Al-Ishlah menjadi 

pusat perhatian bagi siapa saja yang melihatnya. Hal ini 

menurut peneliti kemungkinan karna ornamen yang ada 
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pada masjid tersebut yang menjadi daya tariknya. Karena 

keunikan tersebutlah masjid Jami‟ Al-Ishlah menarik 

masyarakat lainnya untuk singgah dan beribadah. Hal ini 

menunjukkan bahwa simbol-simbol budaya Lampung 

yang terpasang di Masjid Jami‟ Al-Ishlah memiliki peran 

yang mendukung dalam perkembangan masjid. 

 Masjid sebagai bangunan suci yang menjadi simbol 

rumah ibadah umat Islam memiliki nilai kesakralan 

didalamnya. Maka simbol-simbol budaya yang ada pada 

masjid akan memiliki nilai-nilai kesakralan didalamnya 

yang kemudian dijadikan sebuah nilai dalam kehidupan 

masyarakat. Sebab makna dalam sebuah simbol itu 

tergantung konteks objek nya. Jika objek tersebut adalah 

sebuah masjid maka simbol yang ada didalamnya 

memiliki makna yang mengandung ajaran dan pandangan 

mengenai keyakinan umat Islam. Namun hal tersebut 

belum sepenuhnya dipahami oleh jamaah masjidnya 

karena ornamen tersebut dibuat hanya untuk hiasan saja. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Ami 

Mardani selaku pengurus masjid: 

 

“simbol hiasan ini awalnya dibuat hanya untuk 

lambang bahwa masjid ini sangat erat dengan budaya 

Lampung mba, tapi ketika dimaknai bahwa simbol ini 

punya makna ajaran Islam dan nilai aqidah ya 

menurut saya tidak apa-apa selama simbol ini bukan 

menjadi tempat sesembahan, karena tetap meskipun 

simbol ini ada makna filosofi nya tentang kesucian, 

kita tetap ibadah seperti umat Islam Lainnya. Dalam 

arti kata kita tidak menyembah simbol-simbol itu. Nah 

makanya kenapa kita hanya taruh diluar bangunan 

karena kami tidak ingin simbol ini mengganggu 

jama’ah yang ingin beribadah”.72 
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Mengenai makna simbol kearifan lokal pada Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah menurut bapak Abdullah Sobri selaku 

tokoh agama mengatakan: 

 

 “jika simbol dalam masjid itu hanya sebagai  

lambang untuk mengingatkan kita kepada Allah SWT, 

maka itu adalah hal yang baik. Malah zaman 

sekarang ini kita butuh perubahan mba, bagaimana 

cara nya agar masjid ini bisa membuat umat tertarik 

dan semangat dalam beribadah di masjid. Mungkin 

kan kalau bentuk masjid masih bentuk lama orang 

akan bosen melihatnya, tapi kalau ada keunikan 

dalam sebuah bangunan masjid itukan bisa 

menambah giroh umat untuk ibadah”.73 

 

Kemudian menurut bapak Abdurrahman selaku tokoh 

agama juga menambahkan dalam hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

“saya kira simbol ornamen yang ada pada masjid 

tidak mempengaruhi praktek ibadah, karena 

bangunan arsitektur dalam sebuah masjid itu tidak 

ada syarat khusus dalam Islam, namun ada beberapa 

yang mungkin digaris bawahi bahwa simbol tidak 

berupa patung atau hal-hal yang bisa membuat umat 

tidak khusyu’ dalam ibadah nya”.74 

 

  Dari hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa narasumber mengenai pemahaman dalam 

memaknai simbol kearifan lokal pada Masjid Jami‟ 

Al-Ishlah menunjukkan bahwa selama hiasan simbol 

masjid sesuai dengan kandungan dalam ajaran Islam 

dan mengingatkan kita kepada Allah SWT maka hal 
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ini tidaklah menjadi sebuah persoalan, namun simbol 

yang dimanifestasikan sebagai yang sakral dalam 

sebuah masjid bukan dijadikan sesembahan yang bisa 

menyekutukan Allah SWT dan mengganggu 

kekhusyu‟an dalam ibadah. Yang sakral dalam simbol 

hiasan masjid ini hanya sebatas dimuliakan dan 

dihormati saja bukan untuk dijadikan sesembahan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Simbol Dan Makna Yang Terkandung Dalam Arsitektur  

Masjid Jami’ Al-Ishlah Kedamaian Kota Bandar 

Lampung 

  Arsitektur bangunan merupakan salah satu media 

komunikasi yang unik, karena komunikasinya terletak pada 

bentuk, dan simbol yang melekat di dalam sebuah bangunan. 

Tiyuh Kedamaian Kelurahan Kedamaian Kota Bandar 

Lampung terdapat bangunan masjid yang peneliti teliti yakni 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah yang bernuansakan adat budaya 

Lampung. Masjid tersebut memiliki arsitektur yang unik dan 

berbeda dari masjid lainnya. Maka dari itu peneliti akan 

membahas  dan menganalisa masjid tersebut berdasarkan 

rumusan masalah dan paparan data yang sudah peneliti 

paparkan dan temukan. 

Dalam menganalisis arsitektur bangunan Masjid Jami‟ Al-

Ishlah yang berornamen Lampung peneliti menggunakan 

analisis semiotika, dengan memakai teori yang dikemukakan 

oleh Ferdinand De Saussure. Sebab menurut peneliti teori 

tersebut dapat mengakomodir pembahasan penelitian yang di 

teliti. Ferdinand De Saussure memaparkan ada tiga unsur 

semiotika yang menjadi fokus dalam analisis semiotika yaitu 

terdiri dari  Interpretant , Representamen, Objek. Dalam 

bangunan Masjid Jami‟ Al-Ishlah yang bernuansa budaya 

Lampung terdapat pada simbol hiasan yang mengandung 

pesan akidah didalamnya. Selain mengandung nilai kearifan 

lokal ternyata simbol-simbol yang ada pada Masjid Jami‟ Al-

Ishlah tersebut memiliki nilai-nilai religius didalamnya yakni 

sesuai dengan konsep ajaran Islam. 

  Islam adalah agama yang rahmatan lil alamin. Bukan 

hanya berlaku untuk manusia tetapi juga untuk hewan dan 

tumbuhan serta seluruh mahluk hidup. Maka dari itu, Islam 
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mengajarkan segala yang dibutuhkan manusia dalam upaya 

membangun paradigma kesalehannya, termasuk dalam hal 

keimanan. Iman adalah aqidah yang menjadi landasan dalam 

beragama untuk meluruskan dan memantapkan keyakinan 

terhadap Allah, Malaikat, Kitab-Kitab Allah, para Rasul, hari 

Kiamat, dan takdir Allah. Aqidah yang murni tentunya 

memiliki tujuan yang mulia, dimana dengan akidah manusia 

akan senatiasa terjaga dari kabut-kabut ide yang menyesatkan 

dan menyebabkan kerancuan berfikir.
75

 

  Sesuai dengan pengertian aqidah diatas, bangunan 

masjid Jami‟ Al-Ishlah berisikan pesan tentang nilai-nilai 

akidah dan ajaran Islam yang berada pada hiasan dan 

arsitekturnya. Hal tersebut sesuai dengan gambar 2.9 (gambar 

2.9 menara masjid Jami’ Al-Ishlah) dimana gambar tersebut 

terdapat hiasan payung bertingkat tiga dimana simbol tersebut 

mengandung makna melindungi dan menjunjung. Disisi lain 

terdapat juga pada gambar 2.10 (gambar 2.10 Hiasan Siger di 

Dinding Masjid) dimana gambar tersebut terdapat gambar 

siger yang mengandung makna nilai-nilai ajaran Islam yaitu 

memuliakan wanita. Dan ada juga gambar yang memiliki nilai 

religi nya yaitu pada gambar 2.12 (gambar 2.12 Hiasan Pucuk 

Rebung di Dinding Masjid)  gambar tersebut menunjukkan 

simbol pucuk rebung, ada dua makna yang terkandung 

didalamnya yaitu memberikan pesan kepada kita bahwa harus 

jadi manusia bermanfaat dan berhubungan baik dengan 

Tuhan, manusia, dan alam. Kemudian terdapat juga gambar 

2.13 (gambar 2.13 gambar Hiasan Perahu Jukung di Bagian 

Atas Masjid), gambar tersebut memberikan pesan bahwa 

masjid sebagai sarana kita untuk dekat dengan Allah, dan 

makna lainnya adalah perahu jukung mengingatkan pada 

kisah kapal yang dibuat oleh  Nabi Nuh. 
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Beragama, (Jawa Barat: CV. Jejak, 2022),17. 
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  Dari penjelasan peneliti diatas, peneliti mengambil 

beberapa hiasan diatas sebagai salah satu simbol untuk 

dikorelasikan dengan teori yang telah peneliti analisis dalam 

pemaparan diatas. Dan hasil interpretant penelitian adalah 

ketika peneliti melihat bangunan tersebut dari hiasan dan 

bentuk arsitekturnya, dalam benak peneliti beranggapan 

seperti apa yang sudah peneliti jelaskan diatas, yaitu “ agar 

kita dapat mengetahui dan menerapkan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai konsep ajaran Islam”. Kemudian 

representament peneliti disini adalah simbol-simbol yang 

dijadikan hiasan di setiap sudut bangunan masjid Jami Al-

Ishlah agar orang yang melihat hiasan tersebut teringat dengan 

perintah Allah SWT dan mengambil nilai positif dari pesan-

pesan tersebut. Sedangkan object peneliti disini ialah hiasan 

bentuk arsitektur bangunan dalam pemaparan Ferdinand De 

Saussure yaitu tanda yang memiliki dua entitas, antara lain 

signifier dan signified atau tanda dan makna. 

  Dalam penelitian yang peneliti tulis, signifier dan 

signified dalam penelitian ini adalah simbol hiasan dari 

arsitektur bangunan masjid Jami „ Al-Ishlah tersebut sebagai 

konsep signifiednya. Melalui hiasan payung agung  perahu 

jukung, mahkota siger, dan motif pucuk rebung sebagai 

wadah pesan yang disampaikan. Sedangkan untuk signifiernya 

adalah berupa pesan yang terkandung dalam simbol hiasan 

bangunan tersebut yang dimana inti dari pesan-pesan tersebut 

adalah bagaimana kita bisa mengambil nilai-nilai positif dan 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

ajaran Islam. Adapun penjelasan analisis dari teori semiotika 

Ferdinand De Saussure yang dipaparkan diatas adalah sebagai 

berikut: 

a. Makna Simbol Payung Bertingkat ( Payung Agung) 

 Simbol hiasan yang ada pada masjid Jami‟ 

Al-Ishlah salah satunya adalah payung yang 
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menyusun bertingkat tiga tingkatan. Payung tersebut 

dalam masyarakat Lampung disebut payung agung. 

Payung agung pada masjid Jami‟ Al-Ishlah terdapat 

dibagian menara yang berada diatas masjid dan 

terdapat pula pada bagian dinding luar masjid. Payung 

agung yang bertingkat tersebut memiliki perbedaan 

pada warnanya, yaitu putih,kuning, dan merah. 

Perbedaan warna tersebut mencirikan 

kepenyimbangan atau kepemimpinan adat masyarakat 

Lampung. Dalam analisis peneliti bahwa payung 

agung tersebut bukan hanya bermakna adat saja, akan 

tetapi jika kita melihat dari makna universalnya, 

payung merupakan simbol alat pelindung baik dari 

derasnya hujan dan teriknya matahari. Payung yang 

bersusun tersebut memberikan makna yang saling 

keterkaitan satu sama lainnya.antara lain yang bawah 

terikat dengan yang atas dan begitupun sebaliknya, 

yang atas terikat dengan yang bawah. Dalam arti lain 

bahwa yang atas melindungi yang bawah dan yang 

bawah menjunjung yang atas. Hal ini sebagaimana 

konsep penghambaan dalam Islam, yaitu ada yang 

disembah dan ada yang menyembah. Yang disembah 

akan memberikan perlindungan kepada yang 

menyembah, dan yang menyembah harus menjunjung 

yang disembah agar mendapatkan perlindungan. 

Dalam simbol payung agung yang ada pada Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota Bandar Lampung 

memiliki pesan kepada jamaah bahwa masjid sebagai 

tempat melindung dan mengayomi jamaahnya. 

Sehingga harapannya adalah jamaah yang sholat 

dimasjid ini untuk selalu ingat kepada Allah SWT 

bahwa tidak ada yang berhak disembah dan memberi 

perlindungan kecuali Allah SWT. Hal ini 
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sebagaimana yang tercantum dalam Kitab Suci Al-

Qur‟an. 

Allah SWT Berfirman : 

 

هِ اتََّخِذُ وَليًِّا فَاطِرِ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضِ وَهُوَ يطُْعِمُ وَلَْ يطُْ  رَ اللّٰ  ۗ  عَمُ قُلْ اَغَي ْ

امُِرْتُ اَنْ اكَُوْنَ اَوَّلَ مَنْ اَسْلَمَ وَلَْ تَكُوْنَنَّ مِنَ الْمُشْركِِيْنَ  اِنِّي قُلْ    
 

 “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah 

selain Allah, Pencipta langit dan bumi serta Dia 

memberi makan dan tidak diberi makan, akan aku 

jadikan sebagai pelindung?” Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Sesungguhnya aku diperintahkan agar 

aku menjadi orang pertama yang berserah diri 

(kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk 

golongan orang-orang musyrik.” (Q.S. Al-An„ām  

[6]:14) 

 

Kemudian terdapat pula dalam hadist yang berbunyi: 

 

اللَّهُ اِلَهَ اِ لَْ  فَمَنْ قَالَ  هِ وَ وَمَالَهُ اِلَّْ نِّ نَ فْسَهُ فَ قَدْ عَصَمَ مِ  لَّْ حِسَابهُُ بِحَقِّ

هِ عَلَى اللَّ   
 

 “Siapa saja yang telah mengucapkan la 

ilaaha illallah (tidak ada sesembahan yang berhak 

disembah melainkan Allah), sungguh terjaga nyawa 

dan harta mereka kecuali karena hak (islam) 

sedangkan perhitungan ada disisi Allah ta’ala”. 

(H.R. Bukhari) 

 

b. Makna Simbol Mahkota Siger 

 Mahkota siger merupakan salah satu hiasan 

dan bentuk yang ada pada bangunan masjid Jami‟ Al-

Ishlah. Simbol tersebut berbentuk sebuah mahkota 

yang berwarna kuning emas dengan bentuk bergerigi 
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dan memiliki beberapa lekukan. Simbol siger ini 

berada pada dinding bagian atas masjid di bagian luar. 

Siger merupakan perhiasan penting yang dipakai 

dalam sebuah acara adat masyarakat Lampung, salah 

satunya dalam adat pernikahan. Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan pengurus 

masjid, siger menjadi simbol dalam masjid karena 

memiliki maksud dan tujuan untuk memperkenalkan 

bahwa masjid yang dibangun merupakan identitas 

kebudayaan Lampung. Karena masyarakat Tiyuh 

Kedamaian yang mayoritas beragama Islam sangat 

memiliki kecintaan yang kuat terhadap budayanya. 

 Selain itu juga ditaruh nya simbol siger pada 

masjid tersebut mencirikan tentang kepribadian 

masyarakat Lampung yaitu menjunjung tinggi 

kehormatan wanita. Simbol siger pada masjid tersebut 

memberikan pesan kepada kita bahwa kita harus 

memuliakan seorang wanita, termasuk seorang ibu 

jika ingin memperoleh kejayaan dan kemakmuran Hal 

demikian sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Dalam pandangan Islam wanita memiliki kesamaan 

derajat dengan lelaki, bahkan banyak dalil-dalil yang 

menunjukkan tentang kemuliaan seorang wanita. 

Salah satunya yaitu yang diriwayatkan dalam sebuah 

hadist, bahwa Rasulullah bersabda: 

وَوَأْدَ الْبَ نَاتِ  اتِ وَمَنْعَ وَهَاتِ وْقَ الْْمَُّهَ مَ عَلَيْكُمْ عُقُ نَّاللَّهَ حَرَّ اِ   
 

 “Sesungguhnya Allah mengharamkan atas 

kalian berbuat durhaka kepada ibu-ibu kalian, 

mencegah dan meminta, serta mengubur anak 

perempuan hidup-hidup”. (H.R. Muslin No. 3237) 

 

Dari simbol diatas, masjid memiliki pesan yang 

disampaikan untuk jamaah nya yaitu mengingatkan 
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bahwa siapapun yang masuk dan keluar dari masjid 

Jami‟ Al-Ishlah bisa mengamalkan ajaran Islam yakni 

menghormati dan memuliakan wanita. 

 

c. Makna Simbol Pucuk Rebung 

 Pucuk rebung merupakan motif selanjutnya 

yang terdapat pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah. Motif 

pucuk rebung biasanya sering digunakkan pada kain 

khas masyarakat Lampung yaitu kain tapis. Motif 

tersebut selain memiliki kesan yang indah dan elegan, 

tetapi juga memiliki makna mengenai konsep 

kehidupan. Simbol pucuk rebung merupakan bagian 

dari pohon bambu muda. Kehidupan manusia 

diibaratkan sebagai pohon bambu, dimana kehidupan 

pohon bambu selalu memberikan manfaat baik ketika 

menjadi tunas maupun ketika sudah tumbuh besar. 

Konsep kehidupan pohon bambu tersebut sesuai 

dengan ajaran Islam bahwa kehidupan manusia 

haruslah memberikan manfaat untuk orang lain. Baik 

dalam hartanya, ilmunya, atau tenaganya. Sebab 

dengan perbuatan yang manfaat tersebut akan 

memberikan manfaat juga pada diri kita sendiri.  

Sebagaimana Rasulullah bersabda: 

فعَُهُم  للِنَّاسِ رُالنَّاسِ انَ  خَي    

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 

bagi orang lain”. (H.R. Ath-Thabrani).76 

 Kemudian motif pucuk rebung yang ada pada 

dinding Masjid memiliki bentuk segitiga yang di 

variasikan. Jika dilihat dari bentuk aslinya yaitu 

segitiga maka makna bentuk segitiga pada pucuk 

                                                     
76

 Hadist Riwayat Ath-Thabrani, Almu‟jam Al-Ausath, Juz 

VII, hal 58 (dari Jabir Bin Abdullah r.a dishahihkan Muhammad 

Nashiruddin Al Bani dalam kitab As Silsilah Ash- Shahihah). 
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rebung menyimbolkan bahwa kehidupan manusia 

berhubungan dengan tiga aspek yaitu berhubungan 

dengan Allah SWT (habluminallah), berhubungan 

dengan manusia (habluminannas), dan berhubungan 

dengan alam (habluminal alam). Maka melalui simbol 

pucuk rebung tersebut memberikan pesan kepada 

jamaah masjid selain menjadi manusia yang 

bermanfaat kita juga harus menjaga hubungan baik 

dengan tiga aspek yang disebutkan diatas agar 

mendapat keselamatan dan kebahagiaan. 

 

d. Makna Simbol Perahu Jukung/Jung 

 Perahu jukung/jung adalah sebuah perahu 

kayu yang pada zaman dahulu digunakan oleh 

masyarakat Lampung untuk melakukan segala 

kegiatan. Adanya bentuk jukung dalam masjid 

menurut analisis peneliti adalah sebagai lambang 

untuk mengingatkan kembali sejarah bagaimana 

kehidupan masa dulu untuk dijadikan sebuah 

pelajaran. Kemudian dalam pengamatan peneliti 

simbol perahu jukung/jung ini mengingatkan kepada 

kita tentang sebuah kapal perahu yang dikisahkan 

dalam kisah Nabi Nuh. Nabi Nuh merupakan 

salahsatu nabi yang mendapatkan gelar ulul azmi. 

Ulul azmi adalah gelar untuk nabi yang memiliki 

ketabahan yang luar biasa. Beliau senantiasa tekun 

dan sabar dalam mengemban perintah Allah SWT. 

Kapal tersebut digunakan oleh Nabi Nuh untuk 

menyelamatkan orang-orang yang beriman dan 

bertawakal kepada Allah SWT. 

Dari kisah tersebut, menunjukkan bahwa dengan 

adanya simbol perahu jukung/jung pada bangunan 

masjid tersebut adalah agar siapapun yang masuk 
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kedalam masjid mendapatkan keselamatan dari Allah 

SWT, melalui ibadah-ibadah yang dilakukan di 

masjid seperti shalat, berdzikir, membaca Al-Qur‟an 

dan belajar ilmu agama Serta bentuk ibadah-ibadah 

lainnya yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah 

SWT. 

 

B. Pemahaman Jamaah Dalam Memaknai Simbol Kearifan 

Lokal Yang Ada Pada Masjid Jami’ Al-Ishlah Kedamaian 

Bandar Lampung 

 

  Bangunan Masjid Jami‟ Al-Ishlah merupakan 

bangunan yang menjadi kebanggaan masyarakat Tiyuh 

Kedamaian. Sehingga masyarakat sangat antusias dengan 

adanya bangunan Masjid Jami‟ Al-Ishlah tersebut yang 

memiliki ornamen budaya Lampung. Sehingga dengan 

adanya masjid yang berornamen Lampung tersebut 

menjadi icon masyarakat Tiyuh Kedamaian. Masjid Jami‟ 

Al-Ishlah menjadi bangunan yang dilestarikan oleh 

masyarakat Tiyuh Kedamaian karena masjid tersebut 

merupakan sentral atau pusatnya kampung. Dengan 

ditambahnya simbol-simbol budaya Lampung pada 

masjid tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Tiyuh 

Kedamaian yang mayoritas beragama Islam sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal.  

  Simbol-simbol yang ditampilkan pada masjid bukan 

hanya sebagai formalitas saja tetapi sesuai dengan 

karakteristik kepribadian masyarakat Tiyuh Kedamaian. 

Seperti hal nya simbol siger yang terdapat dibagian luar 

dinding masjid, bagi masyarakat Lampung khususnya 

masyarakat Tiyuh Kedamaian sangat menghormati dan 

memuliakan seorang wanita. Simbol kemuliaan dan 

kehormatan wanita dialmbangkan dalam sebuah siger 

yang berwarna kuning emas tersebut. Maka inilah salah 
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satu karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh 

masyarakat Lampung. 

  Kemudian dengan adanya masjid yang berornamen 

Lampung tersebut, masyarakat semakin semangat dalam 

beribadah kepada Allah SWT dan mengamalkan nilai-

nilai ajaran Islam yang terdapat pada simbol-simbol 

hiasan masjid yang disebutkan diatas. Seperti ketika 

dibangunnya masjid ini, ada Masyarakat Tiyuh 

Kedamaian yang dermawan menyumbangkan sebagian 

hartanya untuk kepentingan masjid. Sikap dan 

kepribadian tersebut sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam simbol pucuk rebung yaitu harus 

menjadi manusia yang bermanfaat baik dengan hartanya, 

ilmunya, dan tenaganya. 

  Karakteristik kepribadian masyarakat Tiyuh 

Kedamaian tergambarkan melalui simbol-simbol yang ada 

pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah. Oleh karenanya keberadaan 

masjid ini selain sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

sebagai tempat untuk belajar, bersilaturahmi dan juga 

berinteraksi antar masyarakat. Hal tersebut didukung 

dengan adanya tempat TPA untuk anak-anak belajar 

membaca Al-Qur‟an, kemudian terdapat pula halaman 

teras untuk tempat duduk santai, serta tersedia air minum 

dan kopi gratis bagi yang membutuhkan. 

  Sosial kultur masyarakat Kedamaian sangat menerima 

keberadaan Masjid Jami‟ Al-Ishlah ini. Maka tidak heran 

jika masjid mengalami perubahan baik dari segi maknawi 

yaitu tempat beribadat saja sampai pada kehidupan 

bermasyarakatnya. Hadirnya simbol-simbol budaya pada 

bangunan masjid ini menunjukkan bahwa masjid 

merupakan bentuk ekspresi dari dimensi-dimensi spiritual 

dan prinsip-prinsip keimanan masyarakat. Sehingga 

dengan adanya simbol-simbol  dalam masjid bukan hanya 

sebagai bentuk keindahan saja tetapi juga sebagai karya 

seni yang hakikatnya memiliki nilai-nilai ajaran Islam, 
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meski tampilannya dipengaruhi dari karakter sosial 

budaya setempat.
77

 

  Menurut pandangan Mircea Eliade inti dari agama 

(kepercayaan) adalah dalam interaksi antara yang sakral 

dan profan. Manusia beragama akan selalu hidup 

berdampingan dengan sesuatu atau benda yang dianggap 

suci atau disakralkan. Salah satu bangunan yang 

disakralkan bagi umat Islam adalah bangunan masjid. 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah merupakan bentuk eksistensial 

dari sebagian budaya dan ajaran dalam agama Islam. 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah merupakan perwujudan riil dari 

sesuatu yang sakral, karena masjid merupakan simbol 

yang diartikan sebagai “Rumah Tuhan”. Jika merujuk 

pada teori Mircea Eliade, maka ada dua dimensi sakral 

yang dimanifestasikan dari simbol Masjid Jami‟ Al-Ishlah 

dalam kehidupan masyarakat sekitar masjid. 

  Dimensi yang pertama yaitu dimensi sakral dan 

profan yang dipercayai memancar melalui arsitektur 

masjid itu sendiri. Dimana dimensi ini dipercaya terus 

hidup dan mampu mempengaruhi kelangsungan hidup 

masyarakat secara menyeluruh. Dimana hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan para informan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dengan di bangunnya Masjid Jami‟ 

Al-Ishlah dengan corak budaya Lampung ternyata 

membuat masyarakat tertarik dan singgah untuk 

melakukan ibadah di masjid tersebut. Bahkan tidak sedikit 

dari kalangan masyarakat yang sengaja untuk 

mengunjungi Masjid Jami‟ Al-Ishlah untuk wisata religi. 

                                                     
77

 Aulia Fikriarini, “MASJID: Bentuk Manifestasi Seni dan 

Kebudayaan”, el-Harakah, Vol II, No. 1 (2009), 12. 

https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/infopub/article/view/420 
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  Kemudian dimensi kedua ajaran-ajaran Islam yang 

secara simbolik juga termanifestasikan dalam simbol 

Masjid Jami‟ Al-Ishlah. Ajaran-ajaran Islam ini 

ditampilkan dari beberapa simbol yang dijelaskan di bab 

sebelumnya. Seperti makna simbol payung agung yang 

berarti melindungi dan menjunjung. Yang atas akan 

memberikan perlindungan kepada yang bawah dan yang 

bawah harus menjunjung yang atas agar mendapat 

perlindungan. Dalam ajaran Islam Allah SWT adalah 

Tuhan yang berhak disembah. Allah SWT akan 

memberikan perlindungan dan pertolongan kepada 

manusia yang taat dan meyembah atau menjunjung 

perintah Allah SWT. Dengan demikian simbol yang ada 

pada bangunan Masjid Jami‟ Al-Ishlah adalah wadah dari 

isi yang disakralkan, yaitu nilai dari proses perjalanan 

manusia yang panjang demi keselamatan didunia dan di 

akhirat.  

 Pesan yang terkandung dalam simbol-simbol yang 

terdapat pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah diharapkan bisa 

tersampaikan kepada jamaah yang masuk pada masjid 

tersebut. Akan tetapi meski makna yang terkandung 

dalam simbol tersebut sesuai dengan nilai-nilai ajaran 

Islam dan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Lampung. 

Namun pesan-pesan yang ada pada simbol Masjid Jami‟ 

Al-Ishlah tersebut belumlah seluruhnya tersampaikan 

kepada para jamaah masjidnya karena adanya simbol 

kearifan lokal pada masjid tersebut hanyalah dibuat 

sebagai bentuk identitas saja dan hanya sekedar estetika 

saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan bab-bab sebelumnya 

peneliti dapat menyimpulkan dari apa yang telah peneliti 

teliti sebagai berikut : 

 

1. Makna simbol dari ornamen Masjid Jami‟ Al-Ishlah 

secara filosofis memiliki arti yang sangat luas dan 

beragam. Seperti simbol dari payung agung yang 

memberikan pesan konsep perlindungan, simbol siger 

yang memberikan pesan memuliakan wanita, simbol 

perahu jukung yang memberikan pesan konsep 

keselamatan, serta simbol pucuk rebung yang 

mengandung nilai kebermanfaatan manusia. Pesan 

yang terkandung dalam simbol ornamen masjid 

merupakan bagian dari ekspresi kepribadian 

masyarakat sekitar masjid. Namun pada intinya 

simbol-simbol kearifan lokal yang ada pada Masjid 

Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Bandar Lampung 

mengandung pesan dan menunjukkan makna sebagai 

lambang terhadap ajaran-ajaran Islam yang berisikan 

nilai-nilai akidah yang ditunjukkan kepada manusia 

untuk terus mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 

Maha Esa yaitu Allah SWT. 

 

2. Dalam memahami makna simbol kearifan lokal yang 

ada pada Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Kota 

Bandar Lampung ternyata tidak semua jamaah 

memahami nilai-nilai dan pesan-pesan yang 

tersampaikan melalui simbol tersebut. Meski memiliki 

nilai-nilai ajaran Islam didalam nya. Hal tersebut 

dikarenakan berbagai ornamen yang ada pada Masjid 
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Jami‟ Al-Ishlah hanya sekedar bernuansa estetika 

saja. Jadi walaupun banyak ornamen yang menempel 

di masjid tersebut, jamaah hanya melihatnya sebagai 

sebuah keindahan saja. 

 

B. Rekomendasi 

Kajian tentang nilai kearifan lokal pada Masjid Jami‟ Al-

Ishlah yang berkaitan dengan makna simbolik pada 

ornamen masjid ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan kebermanfaatan wawasan kepada masyarakat 

umum dan juga memberikan kontribusi sebagai tambahan 

dalam referensi pengkajian makna simbolik pada 

bangunan masjid yang bernilai kearifan lokal. Hasil 

penelitian ini mungkin masih jauh dari kata sempurna, 

karena minimnya narasumber dan referensi karya-karya 

ilmiah tentang makna kearifan lokal pada masjid yang 

menjadi kendala pribadi bagi peneliti. Oleh karena itu 

kritikan dan saran diharapkan tertera pada tulisan karya 

ilmiah tentang nilai kearifan lokal pada bangunan masjid 

selanjutnya. Masih banyaknya kekurangan dari penelitian 

ini, sehingga masih membutuhkan penelitian lebih lanjut 

yang mungkin bisa dilanjutkan oleh peneliti lainnya. 

Rekomendasi dari penelitian ini diperuntukkan kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam bangunan tersebut. 

Dengan tidak menghilangkan rasa hormat saya sebagai 

peneliti dan penulis dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan rekomendasi yaitu: 

1. Masjid Jami‟ Al-Ishlah Kedamaian Bandar 

Lampung tersebut memiliki simbol, dimana simbol 

tersebut memiliki makna tersendiri yang harus 

dijaga dan dipublikasikan kepada masyarakat 

maupun pengunjung melalui media apapun. 

Sehingga masyarakat menjadi paham dan sadar akan 
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nilai-nilai yang disampaikan melalui simbol 

tersebut. 

2. Diharapkan akan lebih banyak lagi orang yang ingin 

meneliti dan menulis serta dibuat buku mengenai 

sejarah adanya Masjid Jami‟ Al-Ishlah dan makna 

yang terkandung pada simbol ornamen masjidnya, 

dimana karya-karya itu bukan hanya diranah 

akademik saja. 
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A. Surat Izin Penelitian 
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B. Pedoman Wawancara 

 

No Pertanyaan Narasumber 

1 Sejak kapan masjid Al-Ishlah 

dibangun? 

Pengurus Masjid 

2 Siapa yang pertama kali membangun 

Masjid Al-Ishlah? 

Pengurus Masjid 

3 Bagaimana bentuk masjid pertama 

kali dibangun? 

Pengurus Masjid 

4 Dari mana dana yang didapat untuk 

pembangunan masjid? 

Pengurus Masjid 

5 Kenapa Masjid Al-Ishlah dibangun 

dengan ornamen Lampung? 

Pengurus Masjid 

6 Ornamen apa saja yang paling 

menonjol di masjid ini? 

Pengurus Masjid 

7 Siapa saja yang datang ke masjid ini? Pengurus Masjid 

8 Bagaiamana peran masjid bagi 

masyarakat sekitar? 

Masyarakat 

9 Bagaimana sejarah simbol ornamen 

Lampung? 

Ahli Budaya Lampung 

10 Apa makna dari masing-masing 

simbol ornamen Lampung? 

Ahli Budaya Lampung 

11 Apakah simbol ornamen Lampung 

bertentangan dengan ajaran Islam? 

Tokoh Agama 

13 Bagaimana sejarah kampung Tiyuh 

Kedamaian? 

Tokoh Adat 
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C. Dokumentasi  

 

         (makam pendiri masjid)   (makam pendiri kampung) 
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(bangunan masjid dari beberapa periode) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(wawancara bersama bapak I made di Museum Lampung) 
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